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ABSTRACT 

 

The development of social media has provided opportunities for tourism villages to expand 

digital promotion and build broader communication with audiences. However, the management 

of social media in Desa Wisata Pulesari still faces several limitations, particularly in terms of 

content management that has not been optimized and the limited involvement of young people. 

Therefore, this study aims to examine the empowerment process of young people in managing 

the social media of Desa Wisata Pulesari through the The Circular Model of SOME approach. 

This study employed a qualitative descriptive method using an empowerment communication 

project approach. The program was carried out through socialization activities, training, 

content production, and assistance in managingْtheْvillage’sْsocialْmedia.ْTheْanalysisْwasْ

conducted using empowerment communication theory, The Circular Model of SOME, 

Arnstein’sْparticipationْtheory,ْandْtheْ4Cْsocialْmediaْcommunicationْmodelْconsistingْofْ

context, communication, collaboration, and connection. 

The results showed that the empowerment process was able to improve understanding, skills, 

confidence in expressing ideas, and the involvement of young people in producing village 

social media content. The implementation of The Circular Model of SOME was evident in the 

optimize and manage stages through content planning, production, and editing processes. 

However, the implementation of the model had not been fully carried out due to limited access 

to publication on the main platform, namely Instagram, causing content distribution to occur 

gradually and partially shift to TikTok. Based on the 4C model analysis, informative content 

that provided direct benefits tended to achieve higher reach and sharing rates, while audience 

interactions remained relatively simple and had not yet developed into active two-way 

communication. 

This study indicates that the empowerment of young people in the digital communication of 

tourism villages is influenced not only by content production skills, but also by openness of 

access, distribution of authority, and participation opportunities in managing village social 

media. 

 

Keywords: empowerment communication, The Circular Model of SOME, social media, 

tourism village, young people. 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan media sosial memberikan peluang bagi desa wisata untuk memperluas promosi 

digital dan membangun komunikasi dengan audiens secara lebih luas. Namun, pengelolaan 

media sosial di Desa Wisata Pulesari masih menghadapi keterbatasan, khususnya pada aspek 

pengelolaan konten yang belum optimal serta keterlibatan generasi muda yang masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemberdayaan generasi 

muda dalam pengelolaan media sosial Desa Wisata Pulesari melalui pendekatan The Circular 

Model of SOME. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan proyek 

komunikasi pemberdayaan. Program dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

produksi konten, dan pendampingan pengelolaan media sosial desa. Analisis dilakukan 

menggunakan teori komunikasi pemberdayaan, The Circular Model of SOME, teori partisipasi 

Arnstein, serta model komunikasi media sosial 4C yang meliputi context, communication, 

collaboration, dan connection. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan mampu meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, keberanian menyampaikan ide, serta keterlibatan generasi muda 

dalam produksi konten media sosial desa. Implementasi The Circular Model of SOME terlihat 

pada tahap optimize dan manage melalui proses perencanaan, produksi, dan penyuntingan 

konten. Namun, implementasi model tersebut belum berjalan secara utuh karena keterbatasan 

akses publikasi pada media utama, yaitu Instagram, sehingga distribusi konten berlangsung 

secara bertahap dan sebagian dialihkan melalui platform TikTok. Berdasarkan analisis model 

4C, konten yang bersifat informatif dan memberikan manfaat langsung cenderung memiliki 

jangkauan dan tingkat penyebaran yang lebih tinggi, sedangkan interaksi audiens yang 

terbentuk masih bersifat sederhana dan belum berkembang menjadi komunikasi dua arah yang 

aktif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan generasi muda dalam komunikasi digital 

desa wisata tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan produksi konten, tetapi juga oleh 

keterbukaan akses, distribusi kewenangan, dan ruang partisipasi dalam pengelolaan media 

sosial desa. 

 

Kata kunci: komunikasi pemberdayaan, The Circular Model of SOME, media sosial, desa 

wisata, generasi muda.



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Desa Wisata Pulesari (Dewi Pule) merupakan desa wisata yang terletak di Kecamatan 

Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Sebelum berkembang menjadi desa wisata, desa ini 

merupakan permukiman biasa. Pada tahun 2012, warga setempat mulai bergotong royong 

untuk memanfaatkan potensi kekayaan alam yang dimiliki sehingga berdiri menjadi desa 

wisata mandiri hingga saat ini. Potensi tersebut meliputi perkebunan salak, sungai, panorama 

alam, tradisi lokal, hingga olahan kuliner khas warga setempat. 

Sebelumnya, untuk memasarkan destinasi desa, para pengelola masih menggunakan 

cara konvensional seperti brosur, poster, dan spanduk. Pada Januari 2015, Desa Wisata Pulesari 

mulai menggunakan Instagram @desawisatapulesari sebagai media komunikasi digital dan 

sarana penyebaran informasi kepada publik. Terhitung pada tanggal 24 April 2025, akun 

tersebut memiliki 5.010 pengikut dan 324 unggahan. 

Selain Instagram, Desa Wisata Pulesari juga memanfaatkan media sosial TikTok 

@desawisatapulesari sebagai media pendukung dalam promosi digital desa. Terhitung pada 

tanggal 17 April 2025, akun TikTok tersebut memiliki 707 pengikut, 112 unggahan, dan 4.868 

suka. 

 

Gambar 1. 1 Akun Instagram resmi Desa Wisata Pulesari 
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Berdasarkan hasil observasi awal, pengelola desa menyampaikan bahwa faktor 

pendukung berkembangnya desa meliputi kekayaan sumber daya alam, terbukanya lapangan 

pekerjaan, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap manfaat pariwisata. Selain itu, 

pelayanan yang baik juga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan kunjungan 

wisata. 

Di sisi lain, terdapat tantangan pada ke terbatasan pengetahuan pengelola dalam 

memanfaatkan media sosial secara optimal. Para pengelola juga memiliki pekerjaan utama 

sehingga belum terdapat pihak yang secara khusus dan berkelanjutan mengelola akun tersebut. 

Akibatnya, akun media sosial desa lebih banyak berfungsi sebagai sarana pemesanan, repost, 

dan kolaborasi konten dari pengunjung, sehingga belum dimanfaatkan secara maksimal 

sebagai ruang komunikasi yang dikelola secara partisipatif. 

Berbeda dengan pengelola, generasi muda Desa Wisata Pulesari memiliki keunggulan 

dalam penguasaan teknologi dan pemahaman tren digital. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan ketua pemuda, Mas Khusna, terdapat sekitar 80 pemuda dan pemudi yang terlibat 

dalam berbagai aktivitas desa wisata. Sebagian diantaranya tergabung dalam kelompok 

pemuda Pulesarihitz yang aktif membantu berbagai kegiatan operasional Desa Wisata Pulesari. 

Kelompok pemuda pulesarihitz memiliki akun Instagram @pulesarihitz yang digunakan untuk 

membagikan dokumentasi kegiatan dan berbagai aktivitas kelompok. Hal ini menunjukkan 

bahwa generasi muda Desa Wisata Pulesari tidak asing dengan penggunaan media sosial.  

Namun demikian, generasi muda tersebut kerap mengahadapi hambatan berupa 

kurangnya rasa percaya diri dalam terlibat langsung dalam pengelolaan media sosial resmi 

desa. Kekhawatiran terhadap kesalahan dan kritik menjadi faktor yang membatasi partisipasi 

Gambar 1. 2 Akun TikTok resmi Desa Wisata Pulesari 
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generasi muda dalam kegiatan tersebut. Alasannya dikarenakan keterlibatan dalam pengelolaan 

media sosial resmi desa menghadirkan tanggung jawab yang berbeda karena akun tersebut 

mempresentasikan identitas Desa Wisata Pulesari kepada masyarakat luas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang bahwa diperlukan upaya 

pemberdayaan yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengelolaan media sosial, tetapi 

juga mendorong peningkatan kesadaran, kepercayaan diri, dan keterlibatan generasi muda 

dalam proses komunikasi digital desa. Upaya tersebut diharapkan dapat membuka ruang bagi 

generasi muda untuk berkontribusi secara lebih aktif dalam pengelolaan media sosial desa.  

Pemberdayaan generasi muda melalui pemanfaatan media sosial mejadi penting dalam 

mendukung komunikasi digital Desa Wisata Pulesari. Selain sebagai sarana penyebaran 

informasi, Instagram dan TikTok dapat menjadi ruang partisipasi yang memungkinkan 

generasi muda terlibat secara langsung dalam proses produksi dan distribusi konten. Melalui 

keterlibatan tersebut, generasi muda tidak hanya memperoleh pengalaman dan keterampilan 

digital, tetapi juga kesempatan untuk berkontribusi dalam pengembangan komunikasi desa 

wisata secara berkelanjutan. 

Untuk mendukung proses tersebut, digunakan The Circular Model of SOME oleh 

Regina Luttrell yang terdiri atas empat aspek utama, yakni share, optimize, manage, dan 

engage. Model ini digunakan sebagai kerangka pembelajaran dan analisis dalam memahami 

proses pengelolaan media sosial desa secara terstruktur. Pendekatan ini diharapkan dapat 

membantu generasi muda memahami tahapan dalam perencanaan dan pengelolaan konten, 

sekaligus menguatkan peran partisipatif mereka dalam komunikasi digital desa sesuai dengan 

struktur kewenangan yang ada. 

Upaya pemanfaatan media sosial untuk promosi pariwisata telah dikaji dalam penelitian 

yang berjudul "Pemanfaatan Media Sosial Instagram Koalisi Pemuda Hijau Indonesia 

(KOPHI) Sebagai Media Publikasi Kegiatan" oleh Prabawati dan Adi (2019) yang 

menggunakan The Circular Model of SOME. Hasilnya menunjukkan bahwa platform yang 

digunakan sudah tepat, namun pada pelaksanaannya masih minimnya strategi dan konsistensi 

yang membuat engagement akun Instagram @_kophi tetap rendah. 

Penelitian ini memperbarui pendekatan yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya 

dengan berfokus pada Desa Wisata Pulesari dan partisipasi langsung generasi muda melalui 
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pelatihan berbasis model SOME. Penelitian ini menekankan pada proses pembelajaran dan 

keterlibatan generasi muda dalam pengelolaan komunikasi digital desa. Fokus penelitian ini 

terletak pada bagaimana model SOME digunakan sebagai kerangka untuk membangun 

kapasitas, kepercayaan diri, dan ruang partisipasi generasi muda dalam pengelolaan akun desa. 

Selain itu, Penelitian yang berjudul "Edukasi dan Pelatihan dalam Mengelola Desa 

Wisata bagi Karang Taruna dan PKK Blumbang" oleh Harini dan Nurulita MD (2022) 

menunjukkan bahwa pelatihan bagi masyarakat desa, seperti di Desa Wisata Blumbang, dapat 

meningkatkan pemahaman tentang promosi digital. Namun, pendekatannya belum berbasis 

perencanaan yang terstruktur dalam pengelolaan media sosial. 

Penelitian ini memperbarui penelitian sebelumnya dengan memberdayakan generasi 

muda Desa Wisata Pulesari melalui pelatihan berbasis The Circular Model of SOME yang 

meliputi aspek share, optimize, manage, dan engage. Penelitian ini juga menggunakan 

komunikasi yang lebih partisipatif untuk melihat bagaimana pelatihan tersebut membuka ruang 

keterlibatan generasi muda dalam pengelolaan media sosial desa. Maka dari itu, pembaruan 

penelitian ini terletak pada penggabungan pelatihan berbasis SOME dengan analisis partisipasi 

generasi muda dalam komunikasi digital desa. 

Penelitian ini menyajikan pendekatan baru dalam penguatan komunikasi digital desa 

wisata dengan menyoroti peran generasi muda. Fokus penelitian ini adalah pemberdayaan 

generasi muda melalui pemanfaatan media sosial dan komunikasi pemberdayaan dengan 

menyalurkan keterampilan digital agar mampu berpartisipasi secara aktif dalam pengelolaan 

komunikasi digital desa. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi, seperti kurangnya rasa percaya diri dan keterbatasan ruang partisipasi dalam 

pengelolaan media sosial desa. 
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1. Analisis Kompetitor 

• Ledok Sambi Ecoplayground 

Ledok Sambi Ecoplayground menggunakan Instagram sebagai media untuk 

membagikan aktivitas harian. Visual konten yang ditampilkan lebih berwarna dan ceria 

meliputi foto dan video harian, informasi harga dan fasilitas pada highlight, serta untuk 

lebih dekat dengan pengunjung diadakannya sesi tanya jawab (Q&A). Instagram stories 

digunakan untuk update situasi terkini dan me-repost unggahan dari pengunjung yang 

menandai akun Ledok Sambi Ecoplayground. Lalu, fitur reels digunakan untuk 

menyajikan aktivitas pengunjung dalam bentuk video kreatif agar tidak monoton. 

Untuk konten feeds biasanya diunggah seminggu sekali dalam bentuk foto atau video, 

sedangkan stories lebih fleksibel, jadi menyesuaikan dengan aktivitas yang sedang 

berlangsung. 

• Desa Wisata Pentingsari 

Desa Wisata Pentingsari menggunakan Instagram sebagai alat interaksi dengan 

pengunjung melalui fitur stories, feed, reels, like, komentar, highlight untuk informasi 

Gambar 1. 3 Akun Instagram Resmi Ledok Sambi Ecoplayground 

Gambar 1. 4 Akun Instagram Resmi Desa Wisata Pentingsari 
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dan konten testimoni pengunjung, serta direct message. Visual konten yang disajikan 

lebih natural dan terjaga keasliannya. Untuk fitur yang paling sering digunakan adalah 

reels dengan tambahan caption singkat dan penggunaan hashtag, sedangkan Instagram 

stories lebih fleksibel untuk membagikan info kunjungan dan aktivitas suatu instansi 

atau sekolah, serta repost konten dari pengunjung. Pengelola biasanya mengunggah 

konten saat ada kunjungan wisata. Namun, ketika sedang sepi, pengelola tetap aktif 

membagikan aktivitas harian masyarakat, dilengkapi caption dan hashtag agar 

kontennya tetap menarik dan tersampaikan secara maksimal kepada audiens. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan fakta yang telah dijabarkan di latar belakang, penelitian ini merumuskan 

ide penciptaan yang berfokus pada dua aspek utama, yakni pelatihan digital berbasis The 

Circular Model of SOME dan pemberdayaan generasi muda. Kedua aspek tersebut dianggap 

saling memenuhi dalam membentuk proses peningkatan kapasitas dan partisipasi generasi 

muda dalam pengelolaan media digital desa. Beberapa rumusan ide yang coba ditawarkan 

kepada Desa Wisata pulesari, yaitu: 

1. Pelatihan Digital Berbasis The Circular Model of SOME 

Pelatihan ini dibuat untuk membekali generasi muda Desa Wisata Pulesari dengan 

keterampilan dalam mengelola media sosial. Model yang digunakan adalah The Circular 

Model of SOME yang terdiri dari empat aspek utama, yakni share, optimize, manage, dan 

engage. Melalui pelatihan ini, partisipan diajak untuk belajar dan memahami cara 

membuat serta membagikan konten, memanfaatkan fitur, serta memahami dasar 

pengelolaan akun media sosial desa. 

Selain itu, pelatihan ini juga memfokuskan pada penyusunan ide kreatif berbasis 

potensi lokal desa sebagai bahan produksi konten digital. Fokus utama kegiatan ini bukan 

semata pada hasil publikasi, melainkan pada proses pembelajaran, keterlibatan aktif, dan 

peningkatan pemahaman generasi muda dalam komunikasi digital desa. Oleh karena itu, 

pelatihan ini diarahkan untuk membangun kesiapan dan kapasitas generasi muda dalam 

berpartisipasi pada pengelolaan media sosial desa sesuai dengan struktur kewenangan 

yang berlaku. 
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2. Pemberdayaan 

Selain pelatihan teknis, penelitian ini juga menekankan pentingnya pemberdayaan 

generasi muda sebagai bagian dari proses komunikasi desa. Walaupun generasi muda di 

Desa Wisata Pulesari sudah akrab dengan teknologi dan tren digital, masih terdapat 

hambatan berupa kurangnya rasa percaya diri serta keterbatasan ruang partisipasi dalam 

pengambilan keputusan. 

Pendekatan yang bersifat kolaboratif ini memberikan ruang bagi generasi muda 

untuk terlibat dalam proses produksi konten serta diskusi pengelolaan media sosial. 

Pemberdayaan dalam konteks ini dipahami sebagai upaya membangun kesadaran, 

kepercayaan diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam komunikasi digital desa. 

Penelitian ini tidak semata menitikberatkan pada konsistensi unggahan sebagai 

indikator keberhasilan, tetapi pada sejauh mana generasi muda memperoleh pengalaman 

belajar dan ruang partisipasi dalam pengelolaan media sosial desa. Oleh karena itu, 

generasi muda tidak hanya terlibat dalam kegiatan operasional desa, tetapi juga berperan 

dalam proses pembentukan narasi promosi berbasis nilai-nilai lokal dan potensi desa yang 

dimiliki. 

C. Tujuan Proyek Komunikasi 

Berdasarkan rumusan ide yang telah direncanakan, tujuan dari kegiatan ini dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu tujuan secara umum dan tujuan menurut masing-masing rencana 

penerapan. Secara umum, pelaksanaan program komunikasi ini bertujuan untuk memperkuat 

citra digital Desa Wisata Pulesari dan meningkatkan daya tarik wisatawan. Sementara itu, 

tujuan yang lebih spesifik sesuai dengan penerapan ide kegiatannya adalah sebagai berikut: 

1) Pemberdayaan Generasi Muda 

Memberdayakan generasi muda Desa Wisata Pulesari melalui sosialisasi, 

pelatihan serta pendampingan pengelolaan media sosial agar lebih percaya diri, aktif, 

dan memiliki rasa tanggung jawab dalam pengelolaan media sosial desa. 
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2) Manajemen Media Sosial Berbasis The Circular Model of SOME 

Menerapkan pengelolaan media sosial berbasis The Circular Model of SOME 

sebagai sarana untuk meningkatkan kapasitas, partisipasi, dan keterlibatan generasi 

muda dalam komunikasi digital Desa Wisata Pulesari. 

D. Manfaat Proyek Komunikasi 

Manfaat dari proyek komunikasi ini dibagi menjadi dua aspek, yaitu: 

a. Manfaat Akademis 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai komunikasi 

partisipatif dan pengelolaan media sosial berbasis pemberdayaan di konteks desa 

wisata. 

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait pemberdayaan generasi 

muda dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan komunikasi digital di sektor 

pariwisata berbasis potensi lokal. 

b. Manfaat Praktis 

1. Memberikan keterampilan digital kepada generasi muda desa dalam pengelolaan 

media sosial sebagai sarana komunikasi dan representasi potensi desa. 

2. Meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi aktif generasi muda dalam 

mengembangkan konten yang mencerminkan nilai-nilai lokal dan kreativitas. 

Membantu pengelola desa dalam mengembangkan kapasitas komunikasi digital 

melalui kolaborasi dengan generasi muda, serta mendorong terbukanya ruang 

partisipasi dalam pengelolaan media sosial desa. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka menjadi landasan dalam mendukung suatu karya. Untuk 

memastikan bahwa karya yang dihasilkan bersifat orisinal, diperlukan referensi dari penelitian 

terdahulu serta landasan teori dan kerangka pemikiran yang sesuai dengan tujuan proyek ini. 

 

 



9 
 

1. Penelitian Terdahulu 

a. Penelitian berjudul "Edukasi dan Pelatihan dalam Mengelola Desa Wisata bagi 

Karang Taruna dan PKK Blumbang" yang dilakukan oleh Harini dan Nurulita MD 

(2022) meunjukkan bahwa pelatihan kepada masyarakat desa, seperti di Desa Wisata 

Blumbang, mampu meningkatkan pemahaman terkait promosi digital. Meskipun 

pendekatan yang digunakan belum berbasis pada perencanaan yang terstruktur dalam 

pengelolaan media sosial.  

Penelitian ini memberi pembaruan dengan melakukan pemberdayaan kepada 

generasi muda di Desa Wisata Pulesari melalui pelatihan yang mengacu pada The 

Circular Model of SOME yang meliputi aspek share, optimize, manage, dan engage. 

Pendekatan tersebut diharapkan dapat membekali generasi muda agar memiliki 

kemampuan yang lebih kreatif, konsisten, dan kompeten dalam memanfaatkan media 

sosial sebagai alat promosi desa. 

b. Penelitian yangْberjudulْ“Konten Visual Instagram Sebagai Upaya Branding Desa 

Wisata pada Masa Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada Instagram Desa 

Kemiren, Desa Penglipuran dan Desa Waerebo)”ْolehْHanindharputri, Ariesta, dan 

Utami (2022), menunjukkan bahwa konten visual di Instagram berperan penting 

dalam membentuk branding desa wisata. Konten yang ditampilkan harus mampu 

mencerminkan potensi alam, budaya, tradisi, hingga testimoni pengunjung untuk 

membangun citra positif dan kepercayaan audiens. Namun, fokus penelitian masih 

terbatas pada aspek visual, tanpa membahas strategi pengelolaan konten secara 

menyeluruh. 

Penelitian ini menyajikan kebaruan dengan tidak hanya berfokus pada kualitas visual, 

tetapi juga kemampuan generasi muda desa dalam mengelola konten secara strategis 

melalui pelatihan The Circular Model of SOME. Pendekatan ini memperkuat 

kemampuan promosi digital yang tidak hanya menarik secara tampilan, tetapi juga 

konsisten, terencana, dan mencerminkan identitas Desa Wisata Pulesari secara 

berkelanjutan. 

c. Penelitian berjudulْ “Partisipasiْ Masyarakatْ dalamْ Pengembanganْ Desaْ Wisataْ

Timpag”ْolehْUdayani, Dewi, dan Widnyani (2024) menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dipengaruhi oleh manfaat ekonomi, kesadaran budaya, serta dukungan 

tokoh setempat. Namun, adanya hambatan seperti keterbatasan pengetahuan, 
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keterampilan, dan persepsi negatif mengenai desa wisata sehingga pelatihan menjadi 

solusi penting. 

Temuan ini relevan dengan kondisi Desa Wisata Pulesari, yang juga mengandalkan 

keterlibatan warga. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan digital 

menggunakan media sosial dan penerapan The Circular Model of SOME, yang 

memberdayakan generasi muda sebagai pelaku utama promosi wisata berbasis 

teknologi. 

d. Penelitian berjudulْ “Pendampingan Optimalisasi Digital Marketing Untuk 

Meningkatkan Brand awareness Desa Wisata WanurejoْBorobudur”ْolehْFahadha 

dan Sutarto (2025), menunjukkan bahwa strategi digital marketing belum berjalan 

maksimal karena konten yang belum terstruktur, tampilan media sosial yang kurang 

menarik, serta belum ada pengelola yang menjalankan secara konsisten. Analisis 

dengan pendekatan 4C menunjukkan bahwa informasi yang diberikan belum sesuai 

dengan kebutuhan pengunjung, harga layanan belum dijelaskan secara jelas, 

pemesanan online belum tersedia, dan interaksi dua arah masih minim. Kondisi ini 

serupa dengan Desa Wisata Pulesari, namun pembaruan dalam penelitian ini adalah 

dengan melibatkan generasi muda melalui pelatihan strategi media sosial berbasis 

The Circular Model of SOME. Tujuannya agar mereka mampu membuat konten yang 

menarik, memperkuat identitas desa, dan menjaga keberlanjutan promosi digital. 

 

e. Penelitian yangْ berjudulْ “Pemberdayaanْ Pemudaْ Desaْ Dalamْ Strategiْ Promosiْ

Digital Pada Wisata Gunung Mange Desa Sidorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten 

Ponorogo”ْolehْPradana, Anggoro, dan Gestansi (2023) menunjukkan pentingnya 

promosi dan publikasi melalui pelatihan branding dan media sosial, seperti Instagram 

dan Youtube. Keterlibatan pemudanya sudah cukup tinggi, namun terkendala pada 

ide konten yang kreatif dan kurangnya tenaga ahli. Minimnya monitoring dari 

pemerintah desa juga menghambat promosi. Penelitian ini memperbarui penelitian 

sebelumnya dengan memberikan pelatihan berbasis The Circular Model of SOME 

pada generasi muda untuk membantu promosi digital Desa Wisata Pulesari agar lebih 

terarah, kreatif, dan berkelanjutan. 

f. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi pariwisata telah dibahas dalam 

penelitian berjudul "Pemanfaatan Media Sosial Instagram Koalisi Pemuda Hijau 
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Indonesia (KOPHI) Sebagai Media Publikasi Kegiatan" oleh Prabawati dan Adi 

(2019) yang menggunakan pendekatan The Circular Model of SOME. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pemilihan platform sudah sesuai, namun 

pelaksanaannya belum maksimal karena kurangnya strategi dan konsistensi, sehingga 

engagement akun Instagram @_kophi tetap rendah. 

Penelitian saat ini memperbarui pendekatan tersebut dengan berfokus pada Desa 

Wisata Pulesari dan melibatkan generasi muda secara langsung melalui pelatihan 

berbasis model SOME agar generasi muda dapat mengelola akun media sosial desa 

secara lebih kreatif, terencana, dan konsisten. 

g. Penelitian berjudulْ “Konten Planning Sebagai Strategi Promosi Desa Wisata di 

Media Sosial Instagram”ْ olehْ Nabilah dan Fauzan (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan penelitian promosi Edu Wisata Lontar Sewu dengan menggunakan 

strategi The Circular Model of SOME melalui fitur Instagram seperti feed, stories, 

dan hashtag mampu meningkatkan interaksi dan kunjungan wisata. Pengelolaan 

yang konsisten dan responsif terbukti efektif membangun hubungan dengan 

pengikut. 

 Penelitian terdahulu ini relevan dengan kondisi Desa Wisata Pulesari yang belum 

optimal dalam mengelola Instagram. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus 

pemberdayaan generasi muda melalui pelatihan strategi tersebut, dengan 

menekankan kolaborasi digital dan penguatan nilai lokal. 

h. Penelitian berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui Tata Kelola Wisata 

Bahari Berbasis Digital di Desa Lembung, Kabupaten Pamekasan”ْoleh (Darmawan, 

et al., 2025), menunjukkan bahwa pengelolaan wisata berbasis digital di Desa 

Lembung bisa berjalan baik jika ada kerja sama antar lembaga, infrastruktur yang 

memadai, peningkatan kemampuan sumber daya manusia, serta penggunaan 

teknologi seperti aplikasi reservasi dan media sosial. Promosi online yang aktif, 

keterlibatan masyarakat, dan dampak ekonomi yang dirasakan langsung menjadi 

bukti bahwa strategi digital dapat mendorong kemajuan desa wisata secara 

menyeluruh. 

Hal ini sejalan dengan kondisi Desa Wisata Pulesari yang juga menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan konten, keterbatasan pengelola, dan kurangnya inovasi 

promosi. Namun, penelitian ini memberi kebaruan yang berfokus pada pelatihan 
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generasi muda dengan pendekatan The Circular Model of SOME, yang tidak hanya 

meningkatkan keterampilan mereka, tetapi juga mendorong kepercayaan diri dan 

kreativitas dalam membangun identitas digital desa secara rutin dan berkelanjutan. 

i.  Penelitian terdahulu berjudul “Analisis SWOT Pengembangan Desa Wisata 

Berbasis Kearifan dan Potensi Lokal Melalui Pemberdayaan Masyarakat Untuk 

Mendukung Pengembangan Pariwisata di Desa Aik Berik Lombok Tengah”ْoleh 

(Saputra, et al., 2023), menunjukkan bahwa Penelitian dan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Desa Aik Berik menunjukkan bahwa pelatihan dan perencanaan 

program desa wisata penting untuk menggali potensi lokal dan meningkatkan 

kapasitas masyarakat. Pelatihan yang dilakukan, yaitu penyusunan visi-misi, strategi 

promosi, branding desa, hingga pembuatan paket wisata. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya pelibatan masyarakat dalam merancang arah 

pengembangan pariwisata, dukungan infrastruktur, dan keunikan destinasi agar desa 

mampu bersaing. 

Hal ini relevan dengan Desa Wisata Pulesari yang juga memiliki kekayaan alam dan 

tradisi lokal, namun belum sepenuhnya dimaksimalkan secara digital. Penelitian ini 

juga tidak hanya berfokus pada pelatihan dasar dan perencanaan, tetapi menyajikan 

kebaruan melalui pendekatan The Circular Model of SOME dengan praktik 

langsung pengelolaan media sosial berbasis teknologi, serta pemberdayaan generasi 

muda untuk membangun identitas digital desa secara aktif dan berkelanjutan. 

j.  Penelitian berjudul “Pemberdayaan Wisata Budaya Megailtikum (BATAKUM) 

melalui Pelatihan Digitalisasi Pada Karang Taruna Desa Gunung Megang”ْ oleh 

Aminah, Dhiniati, dan Azizah (2024), menunjukkan bahwa pelatihan digitalisasi 

kepada karang taruna berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pemasaran digital, terutama dalam mengembangkan produk inovasi makanan. 

Masyarakat didorong untuk memanfaatkan media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan TikTok sebagai sarana promosi, serta mulai mengenal pentingnya 

pengemasan produk yang menarik dan penyediaan titik lokasi melalui peta digital. 

Fokus utamanya terletak pada penguatan identitas produk lokal dan pemasaran 

digital berbasis komunitas. 

Hal ini relevan dengan fokus penelitian di Desa Wisata Pulesari yang juga 

melibatkan generasi muda sebagai pelaku utama dalam promosi digital. Namun, 
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kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggabungan pendekatan The Circular 

Model of SOME dan bauran pemasaran 4C dalam pelatihan pengelolaan akun media 

sosial desa secara terarah, konsisten, dan berbasis pada potensi yang dimiliki. Jadi, 

penelitian ini tidak hanya fokus pada produk (promosi dan penjualan), tetapi juga 

membangun identitas digital destinasi serta mendorong kepercayaan diri generasi 

muda untuk terlibat aktif dalam promosi pariwisata. 

2.    Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

a. Komunikasi Pemberdayaan 

Komunikasi pemberdayaan adalah proses bertahap yang mendorong 

masyarakat untuk lebih mandiri dengan meningkatkan kemampuan, memberi 

kepercayaan, dan membuka peluang untuk dapat terlibat langsung dalam perubahan dan 

pembangunan di lingkungannya (Pradana, Anggoro, & Gestansi, 2023). 

Proses ini tidak dapat dipisahkan dari konsep pemberdayaan masyarakat itu 

sendiri, yang merupakan upaya untuk menjadikan masyarakat lebih mampu dan 

mandiri dengan cara memotivasi, mendorong, serta menumbuhkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki agar dapat dimanfaatkan secara optimal dan efektif (Afriansyah, 

et al., 2023). Oleh karena itu, komunikasi pemberdayaan menjadi sarana strategis dalam 

membangun kesadaran kritis dan partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pemberdayaan yang berkelanjutan. 

Kemandirian dalam diri masyarakat merupakan bagian dari upaya 

pemberdayaan yang dalam pelaksanaannya melibatkan berbagai indikator komunikasi. 

Menurut Harold Lasswell (1948) dalam (Nofrizayeni, 2024), indikator-indikator 

komunikasi terdiri atas komunikator, pesan, media, komunikan, serta efek atau umpan 

balik. Maka dari itu, untuk mendukung kemajuan tersebut, keempat indikator itu perlu 

dilibatkan dalam proses pemberdayaan. 

a) Komunikator 

Komunikator dalam penelitian ini adalah fasilitator yang memimpin 

proses pemberdayaan generasi muda Desa Wisata Pulesari. Selain 

menyampaikan materi edukatif, fasilitator juga membangun kedekatan untuk 
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mendorong peserta agar aktif dan termotivasi dalam menggali serta 

mempromosikan potensi desa melalui media sosial. 

b) Pesan 

Pesan edukatif disusun untuk mengajak generasi muda memahami cara 

manajemen media sosial yang baik, kreatif, dan sesuai tren digital berbasis The 

Circular Model of SOME yang mencakup tahapan share, optimize, manage, dan 

engage. Penyampaian dilakukan dengan cara sederhana dan interaktif agar 

mudah dipahami dan menarik bagi kalangan muda. 

c) Media  

Media yang digunakan dalam komunikasi pemberdayaan masyarakat 

kali ini adalah komunikasi langsung seperti sosialisasi dan pelatihan, serta 

penggunaan media sosial sebagai sarana praktik digital bagi peserta. Sosialisasi 

dan pelatihan dilakukan secara tatap muka agar generasi muda Desa Wisata 

Pulesari bisa lebih mudah memahami materi dan praktik secara langsung 

membuat konten untuk promosi desa. 

d) Komunikan 

Komunikan adalah generasi muda Desa Wisata Pulesari yang terbiasa 

dengan teknologi, tetapi kurang percaya diri dalam mengelola media sosial. 

Pemberdayaan ini bertujuan membangun kemandirian, kreativitas, dan 

kepercayaan diri. 

e) Efek atau Umpan Balik 

Efek pemberdayaan dapat dilihat dari perubahan sikap, kepercayaan diri, 

keterlibatan generasi muda dalam mengelola akun dengan ide konten yang 

kreatif dan interaksi di media sosial desa. Tanggapan positif dari masyarakat 

dan wisatawan mengindikasikan bahwa komunikasi yang dilakukan telah mulai 

membangun identitas digital desa. 

b. Manajemen Media Sosial berbasis The Circular Model of SOME 

The Circular Model of SOME adalah strategi yang diciptakan oleh Regina 

Luttrell untuk memudahkan pengelola media sosial dalam menyusun komunikasi yang 

efektif dan tepat sasaran. Terdapat empat elemen utama yang alurnya saling terhubung 

dan memengaruhi satu sama lain seperti lingkaran, yakni Share, Optimize, Manage, dan 
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Engage. Masing-masing bagian punya perannya sendiri, tapi jika diterapkan secara 

bersamaan keempatnya bisa membentuk strategi media sosial yang solid dan 

berkelanjutan (Fadillah, 2018). Berikut penjelasan dari keempat elemen tersebut: 

1. Share 

Media sosial memberi ruang bagi orang-orang untuk saling terhubung, berbagi 

minat, nilai, dan pengalaman yang serupa. Jika dimanfaatkan dengan tepat, media 

sosial bisa menjadi wadah bagi Desa Wisata Pulesari untuk menciptakan komunikasi 

yang membangun dengan audiensnya. Melalui konten yang dibagikan akan 

membangun interaksi antar pengguna, lalu tumbuh rasa saling percaya, dan beberapa 

pengguna bahkan bisa menjadi sosok yang berpengaruh bagi pengguna lainnya. 

2. Optimize 

Mengoptimalkan pesan di media sosial berarti mendengarkan apa yang sedang 

dibicarakan dan menganalisis respon, seperti kebutuhan atau kesukaan pengguna. 

Lewat partisipasi secara langsung dalam percakapan, Desa Wisata Pulesari bisa lebih 

memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan audiensnya.  

3. Manage 

 Komunikasi di media sosial berlangsung sangat cepat dan pengguna biasanya 

mengharapkan tanggapan yang cepat tapi akurat. Oleh karena itu, penting bagi Desa 

Wisata Pulesari untuk memiliki strategi dan pemilihan media yang tepat untuk 

manajemen media serta berinteraksi di platform digital secara maksmimal. 

4. Engage 

Membangun keterlibatan adalah kunci utama dalam strategi media sosial. Desa 

Wisata Pulesari harus aktif di platform yang memang digunakan oleh audiensnya 

dan menjalin hubungan yang baik dan saling percaya. Saat pengguna menunjukkan 

ketertarikan melalui likes, komentar, atau unggahan yang berkaitan dengan objek, 

peran pengelola media sosial adalah menangkap informasi tersebut dan terlibat 

dalam komunikasi yang baik dengan audiensnya. 

c. Teori Partisipasi Arnstein 

Teori A Ladder of Citizen Participation yang dikemukakan oleh Arnstein 

(1969), memandang bahwa partisipasi masyarakat tidak hanya sebatas keterlibatan 
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secara formal, tetapi merupakan bentuk distribusi kekuasaan (citizen power) dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Arnstein membagi partisipasi ke dalam delapan tingkatan, yaitu manipulation, 

therapy, informing, consultation, placation, partnership, delegated power, dan citizen 

control, yang dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu non-participation, 

tokenism, dan citizen power. 

Dari ketiga kategori tersebut, penelitian ini berfokus pada tingkat placation yang 

termasuk dalam kategori tokenism, di mana masyarakat telah dilibatkan dan dapat 

menyampaikan pendapat, namun belum memiliki kontrol nyata dalam pengambilan 

keputusan. 

d.  Media Sosial 

Media sosial merupakan sarana komunikasi yang memungkinkan pengguna 

untuk menyampaikan dan menyebarkan informasi tanpa batas ruang dan waktu (Fitri 

& Sugandi, 2018 dalam Perdana et al., 2023). Kemampuan media sosial dalam 

memfasilitasi pembuatan dan distribusi konten secara daring menjadikannya bagian 

penting dalam aktivitas masyarakat modern. 

Platform media sosial, seperti Instagram dan TikTok, dapat dimanfaatkan 

sebagai media promosi digital yang efektif dan efisien oleh organisasi atau lembaga. 

Karakteristik visual dan interaktif yang dimiliki kedua platform tersebut 

memungkinkan penyampaian informasi yang menarik sekaligus mendorong 

keterlibatan audiens. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media komunikasi dua arah yang 

dapat membangun interaksi antara pengelola akun dan audiens. 

e.  Komunikasi Media Sosial (Model 4C) 

Model komunikasi media sosial 4C yang dikemukakan oleh Hauer (dalam 

Indika dan Jovita, dikutip oleh Wardani, 2019) menjelaskan bahwa efektivitas 

komunikasi di media sosial ditentukan oleh empat elemen utama, yaitu context, 

communication, collaboration, dan connection. 

a) Context berkaitan dengan bagaimana pesan dikemas melalui pemilihan bahasa, 

visual, dan narasi agar sesuai dengan karakteristik audiens.  
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b) Communication menekankan adanya proses interaksi dua arah antara pengelola 

akun dan audiens melalui respons, komentar, atau bentuk keterlibatan lainnya.  

c) Collaboration merujuk pada keterlibatan pihak lain, seperti pengguna atau 

komunitas, dalam proses pembuatan dan penyebaran konten.  

d) Connection berkaitan dengan upaya membangun hubungan jangka panjang dengan 

audiens melalui interaksi yang berkelanjutan.  

Keempat elemen tersebut menunjukkan bahwa komunikasi media sosial tidak 

hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada penciptaan interaksi dan 

hubungan yang dapat mendorong keterlibatan audiens. 

 

f.  Strategi Pembuatan Konten 

Strategi pembuatan konten dalam media sosial mencakup proses perencanaan, 

produksi, dan evaluasi konten yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan audiens 

(Wardani, 2019). Beberapa aspek utama dalam strategi konten meliputi: 

a) Penciptaan konten, yaitu penyusunan konten visual dan pesan yang menarik serta 

relevan dengan audiens. 

b) Perencanaan program, yaitu pengaturan pola unggahan dan penyusunan pesan 

yang mampu membangun interaksi. 

c) Implementasi, yaitu pelaksanaan strategi melalui unggahan konten yang 

mendorong awareness dan keterlibatan. 

d) Monitoring dan evaluasi, yaitu penilaian terhadap respons audiens untuk 

memperbaiki strategi komunikasi selanjutnya. 

 

F. Deskripsi Rancangan Karya 

Pada bagian ini, akan dijelaskan secara ringkas namun menyeluruh mengenai 

rancangan karya yang akan disusun, mulai dari alasan utama yang menjadi dasar pembuatan 

karya, siapa yang menjadi sasarannya, media yang akan digunakan, serta strategi yang 

diterapkan dalam dalam pelaksanaannya. 

Karya ini didasari oleh kondisi aktual Desa Wisata Pulesari yang memiliki potensi 

wisata alam dan budaya yang besar, namun belum diimbangi dengan strategi pengelolaan 

media sosial yang optimal. Di sisi lain, generasi muda di desa ini sebenarnya memiliki 

kemampuan digital dan mengikuti tren media sosial, tetapi belum terlibat secara langsung 

dalam pengelolaan akun karena rendahnya rasa percaya diri dan ketakutan akan kesalahan. 
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Oleh karena itu, diperlukan sebuah program yang tidak hanya memberikan pelatihan teknis, 

tetapi juga bersifat memberdayakan untuk mengambil peran aktif dalam mengelola media 

sosial desa. 

Khalayak sasaran dalam karya ini adalah generasi muda Desa Wisata Pulesari yang 

terbiasa menggunakan media sosial, memiliki potensi besar dalam bidang digital, dan bisa 

menjadi ujung tombak dalam membangun citra digital desa. Namun, belum memiliki ruang 

atau kepercayaan diri untuk terlibat dalam promosi desa secara langsung. Pelatihan ini dibuat 

sebagai ruang belajar sekaligus praktik, di mana peserta akan dilibatkan untuk menyusun, 

membuat, dan mengelola konten di akun media sosial desa. Pelaksanaannya akan dilakukan 

secara langsung (tatap muka) agar peserta dapat belajar sambil praktik, membuat konten 

berdasarkan potensi desa yang ada, dan mencoba mengelolanya secara langsung. 

Strategi yang digunakan dalam pelatihan ini menggabungkan dua pendekatan, yaitu 

komunikasi pemberdayaan dan The Circular Model of SOME. Komunikasi pemberdayaan 

dipilih untuk menumbuhkan keberanian, rasa percaya diri, dan kesadaran akan potensi desa 

yang bisa diangkat sebagai konten. Sementara itu, The Circular Model of SOME digunakan 

sebagai kerangka pelatihan, dengan empat tahapan utama yaitu share, optimize, manage, dan 

engage. 

Strategi ini membantu peserta memahami cara menyusun narasi visual desa, 

mengoptimalkan fitur pada media sosial, mengelola akun secara profesional, serta 

membangun interaksi yang aktif dengan audiens. Melalui gabungan dua pendekatan ini, 

diharapkan akun media sosial desa wisata pulesari bisa dikelola secara lebih kreatif, rutin, 

dan efektif dalam memperkenalkan potensi wisata ke khalayak yang lebih luas. 

G. Metode Penciptaan Karya 

Proses penciptaan karya ini diawali dengan tahap identifikasi permasalahan dan 

potensi. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pengelola desa, ditemukan bahwa 

pengelolaan media sosial masih bersifat pasif dan belum ditangani secara konsisten. Di sisi 

lain, generasi muda memiliki kemampuan digital namun belum terlibat aktif karena kurang 

percaya diri. Atas dasar kondisi tersebut, proyek ini dirancang untuk mendorong partisipasi 

aktif, membangun keberanian generasi muda untuk berkarya dan mengelola media sosial desa 

secara langsung. 

Rangkaian pelatihan dirancang berdasarkan tahapan The Circular Model of SOME 

yang terdiri dari: 
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1) Share, yakni bagaimana peserta menyusun konten yang relevan dan menggambarkan 

potensi desa dengan gaya visual yang menarik dan narasi yang membangun kepercayaan 

audiens. 

2) Optimize, yaitu tahap untuk mengajarkan cara memaksimalkan fitur media sosial secara 

efektif agar pesan tersampaikan secara luas dan tepat sasaran. 

3) Manage, yang meliputi pengelolaan akun media sosial secara terstruktur, mulai dari 

pembuatan jadwal konten, konsistensi unggahan, hingga mengevaluasi performa. 

4) Engage, yaitu membangun keterlibatan dan relasi emosional dengan audiens melalui 

balasan komentar, serta pemanfaatan testimoni pengunjung dan kolaborasi dengan akun 

lain. 

Dalam praktiknya, penulis membagi metode penciptaan karya menjadi tiga tahapan 

utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi program.  

1) Persiapan Program 

Tahap persiapan program diawali dengan proses koordinasi dan perizinan 

kepada pengelola Desa Wisata Pulesari sebagai langkah awal pelaksanaan kegiatan. 

Selain itu, penulis juga menyiapkan materi pelatihan yang akan diberikan kepada 

generasi muda Desa Wisata Pulesari. Materi ini disusun dengan mengacu pada The 

Circular Model of SOME yang terdiri dari empat elemen, share, optimize, manage, dan 

engage. Model tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan sekaligus 

sebagai pendekatan dalam pengelolaan media sosial yang akan diterapkan selama 

program berlangsung. Selain itu, peneliti juga membuat contoh konten dan simulasi 

penggunaan fitur media sosial. 

Peserta akan diperkenalkan pada cara membuat konten menarik sesuai potensi 

desa, cara menulis caption yang jelas dan komunikatif, serta penggunaan hashtag agar 

konten lebih mudah ditemukan. Peneliti juga menyiapkan contoh content planner agar 

peserta dapat belajar menjadwalkan unggahan dengan lebih teratur. Semua perencanaan 

tersebut dilakukan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan program komunikasi 

pemberdayaan, mulai dari kegiatan sosialisasi, pelatihan, produksi konten, hingga 

publikasi media sosial. Melalui adanya perencanaan yang matang, peserta diharapkan 

lebih siap mengikuti setiap tahapan kegiatan serta memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih terarah dalam pengelolaan media sosial desa. 
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2) Pelaksanaan Program 

Tahap pelaksanaan program merupakan tahap penerapan kegiatan komunikasi 

pemberdayaan yang telah dirancang sebelumnya. Kegiatan diawali dengan sosialisasi 

kepada generasi muda Desa Wisata Pulesari untuk memperkenalkan program, 

membangun pemahaman mengenai pentingnya media sosial dalam promosi desa, serta 

mengenalkan The Circular Model of SOME sebagai dasar pengelolaan media sosial. 

Selanjutnya, pelatihan dilaksanakan untuk membekali peserta dengan 

pemahaman mengenai proses produksi dan pengelolaan konten media sosial. Dalam 

pelatihan ini, peserta diperkenalkan pada penyusunan ide konten, pembuatan video 

promosi, penulisan caption, penggunaan hashtag, serta berbagai aspek dasar 

pengelolaan media sosial desa. Selain penyampaian materi, peserta juga dilibatkan 

dalam praktik pembuatan konten sebagai bentuk penerapan materi yang telah diberikan. 

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan penyusunan naskah konten, 

proses produksi, pasca-produksi, dan publikasi konten media sosial. Pada tahapan ini, 

generasi muda dilibatkan dalam berbagai proses produksi konten sebagai bagian dari 

upaya pemberdayaan dan peningkatan partisipasi dalam komunikasi digital desa. 

Melalui rangkaian kegiatan tersebut, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam 

proses perencanaan, pembuatan, hingga publikasi konten media sosial. 

 

3) Evaluasi Program 

Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana pelatihan memberikan dampak 

terhadap pemahaman, keterampilan, dan keterlibatan generasi muda dalam proses 

produksi konten media sosial desa. Penilaian dilakukan melalui pengamatan terhadap 

proses partisipasi peserta, kemampuan dalam menyusun ide dan memproduksi konten, 

serta respons audiens terhadap konten yang telah dipublikasikan, seperti jumlah 

tayangan, like, komentar, dan pembagian konten. 

Selain itu, proses evaluasi juga dilakukan melalui pengamatan terhadap 

keterlibatan peserta dalam tahapan perencanaan, produksi, dan pengelolaan konten 

digital selama program berlangsung. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi 

untuk melihat potensi pengembangan program pemberdayaan dan keterlibatan generasi 

muda dalam komunikasi digital desa secara berkelanjutan. 
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H. Jadwal Pelaksanaan Proyek Pemberdayaan 

Pelaksanaan karya direncanakan berlangsung selama kurang lebih tiga bulan, dimulai 

pada Oktober 2025 hingga Januari 2026. Rentang waktu tersebut mencakup proses sosialisasi, 

pelatihan, produksi, dan penyuntingan konten. Sementara itu, proses publikasi konten 

berlangsung secara bertahap menyesuaikan mekanisme pengelolaan media sosial dan 

ketersediaan waktu dari pihak desa.  

Secara keseluruhan, jadwal pelaksanaan terbagi atas: 

Tabel 1. 1 Tabel Jadwal Pelaksanaan Proyek Pemberdayaan 

Bulan Kegiatan Rincian 

Oktober 2025 
Sosialisasi & Pemetaan 

Potensi 

- Sosialisasi program kepada 

generasi muda 

- Pengenalan The Circular 

Model of SOME 

- Pemetaan potensi wisata 

dan budaya desa yang bisa 

dijadikan konten 

November - Desember 

2025 

Pelatihan Teknis & Produksi 

Konten 

- Pelatihan teknis 

pengelolaan media sosial 

Januari – April 2026 
Pelaksanaan, Publikasi 

Konten, dan Evaluasi 

- Pengambilan video untuk 

bahan pembuatan konten 

- Pembuatan dan 

pengeditan konten 

- Pengelolaan akun media 

sosial desa 

- Interaksi dengan audiens 

melalui fitur media sosial 

- Monitoring performa 

konten dan evaluasi akhir 
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BAB II 

IMPLEMENTASI KARYA 

 

A. Implementasi Proyek Komunikasi Pemberdayaan 

Proyek komunikasi pemberdayaan ini dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari 

permasalahan yang telah diuraikan pada BAB I, yaitu belum optimalnya pengelolaan media 

sosial Instagram Desa Wisata Pulesari serta belum maksimalnya keterlibatan generasi muda 

dalam proses promosi digital desa. Meskipun generasi muda memiliki kemampuan dasar dalam 

penggunaan media sosial, keterlibatan tersebut masih berada pada tahap awal karena adanya 

kekhawatiran terhadap potensi kesalahan dan tanggung jawab dalam pengelolaan akun resmi 

desa. 

Pada tahap awal, penulis merancang proyek ini sebagai bentuk upaya pemberdayaan 

melalui pelatihan manajemen media sosial berbasis The Circular Model of SOME. Pelatihan 

ini dirancang dengan harapan generasi muda dapat terlibat secara aktif dan secara bertahap 

mulai mengambil peran dalam proses pengelolaan akun Instagram @desawisatapulesari. 

Model ini dipilih karena menyediakan kerangka teknis yang terstruktur dan mudah dipahami 

dalam proses perencanaan, pembuatan, pengelolaan, hingga penyebarluasan konten media 

sosial. 

Namun, dalam proses implementasi di lapangan, penulis menemukan dinamika yang 

memengaruhi jalannya program. Akses unggah konten ke akun Instagram resmi Desa Wisata 

Pulesari tetap berada di tangan pengelola desa sebagai pihak yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan akun resmi desa. Sementara itu, generasi muda masih berada pada tahap 

pembelajaran dan adaptasi dalam proses publikasi konten, sehingga keterlibatan mereka dalam 

tahap unggah belum dilakukan secara mandiri. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pemberdayaan tidak selalu berlangsung 

secara instan dan sepenuhnya sesuai dengan perencanaan awal. Meskipun demikian, kegiatan 

pelatihan dan produksi konten tetap dilaksanakan sebagai ruang belajar, praktik, dan 

pendampingan bagi generasi muda untuk memahami alur kerja pengelolaan media sosial secara 

profesional. Oleh karena itu, pelaksanaan proyek ini tetap diarahkan pada peningkatan 

kemampuan generasi muda dalam memahami proses pengelolaan media sosial, penguatan 

pengetahuan teknis dasar, serta kesiapan mental sebagai bagian dari proses pemberdayaan yang 

bersifat bertahap. 
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B. Tabel Pelaksanaan Program Pemberdayaan Generasi Muda Desa Wisata Pulesari 

 

Tabel 2. 1 Tabel Pelaksanaan Program Pemberdayaan di Desa Wisata Pulesari 

No. 
Program 

Bentuk 

Kegiatan 
Tujuan Program 

Waktu 

Pelaksanaan 
Keterangan 

 

1. 

Sosialisasi 

Potensi Desa 

dan 

Manajemen 

Media Sosial 
Sosialisasi dan 

diskusi 

Memberikan 

pemahaman awal 

mengenai potensi 

Desa Wisata Pulesari 

serta pengenalan 

elemen manajemen 

media sosial berbasis 

The Circular Model of 

SOME 

24 Oktober 

2025 
Terlaksana 

 

2. 
Pelatihan 

Pembuatan 

Konten 

Praktik 

terbimbing 

Membekali generasi 

muda dengan 

pengetahuan dasar dan 

keterampilan awal 

dalam pembuatan 

konten promosi desa 

7 November 

2025 
Terlaksana 

 

3. 
Penyusunan 

Naskah 

Konten 

Promosi 

Penyusunan 

konsep dan 

naskah konten 

Menyusun alur cerita, 

pesan utama, dan 

narasi konten promosi 

desa sebagai panduan 

produksi 

17–27 

Desember 

2025 

Terlaksana  

 

4. Produksi 

Konten 

Promosi Desa 

Pengambilan 

footage dan 

proses take 

Menghasilkan materi 

visual berupa video 

dan dokumentasi 

promosi Desa Wisata 

Pulesari 

10, 11, dan 

17 Januari 

2026 

Terlaksana 

 

5. 

Pasca-

Produksi 

Konten 

Penyuntingan 

(editing) 

konten 

Menyusun konten 

promosi yang siap 

dipublikasikan melalui 

proses seleksi footage, 

penyusunan alur 

visual, dan 

penyesuaian durasi 

17–30 

Januari 2026 
Terlaksana  

6. 

Publikasi 

Konten 

Publikasi 

konten pada 

media sosial 

desa 

Menyebarluaskan 

konten yang telah 

diproduksi melalui 

media sosial Desa 

Wisata Pulesari 

11-17 April 

2026 
Terlaksana  
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sebagai bagian dari 

implementasi 

komunikasi digital 

desa 

 

C. Rangkaian Pelaksanaan Program Pemberdayaan Generasi Muda Desa Wisata 

Pulesari 

Sebelum melaksanakan program, penulis telah terlebih dahulu melakukan koordinasi 

dengan pengelola Desa Wisata Pulesari untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan. 

Koordinasi awal dilakukan melalui WhatsApp dengan Bapak Didik selaku pengelola Desa 

Wisata Pulesari. Pada tahap ini, penulis menyampaikan rencana proyek komunikasi 

pemberdayaan yang akan dilaksanakan, mulai dari tujuan, bentuk kegiatan, sasaran program, 

hingga rencana produksi dan publikasi konten melalui media sosial Desa Wisata Pulesari. 

Selanjutnya, penulis diarahkan untuk berkoordinasi secara langsung dengan perwakilan 

kelompok pemuda Desa Wisata Pulesari, yaitu Mas Khusna dan Mas Lilik. Koordinasi lanjutan 

dilakukan untuk membahas pelaksanaan program secara lebih rinci, termasuk tujuan kegiatan, 

rangkaian program, serta keterlibatan generasi muda dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Melalui proses diskusi tersebut, disepakati pelaksanaan kegiatan sosialisasi pada 24 Oktober 

2025 dan pelatihan pembuatan konten pada 7 November 2025. Tahap koordinasi ini menjadi 

langkah awal dalam membangun komunikasi dan kolaborasi antara penulis, pengelola desa, 

dan generasi muda sebagai sasaran program pemberdayaan. 
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1. Pra-Produksi 

a. 24 Oktober 2025 

 

Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi awal kepada 11 generasi muda Desa Wisata 

Pulesari pada 24 Oktober 2025 pukul 20.00 - 21.30 WIB (±1.5 jam) yang bertempat di 

D’Ngalas,ْDesaْWisataْPulesari.ْKegiatanْiniْbertujuanْuntukْmemperkenalkanْpotensiْDesaْ

Wisata Pulesari yang dapat dikembangkan sebagai materi promosi, sekaligus memberikan 

pemahaman dasar mengenai pentingnya pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi 

digital desa. 

Dalam kegiatan ini, penulis juga menyampaikan materi mengenai elemen manajemen 

media sosial berbasis The Circular Model of SOME yang meliputi share, optimize, manage, 

dan engage. Sosialisasi ini menjadi langkah awal untuk membangun kesadaran generasi muda 

terhadap potensi lokal desa serta membuka ruang diskusi terkait tantangan yang dihadapi dalam 

pengelolaan media sosial, khususnya berkaitan dengan rasa percaya diri dan tanggung jawab 

dalam mengelola akun resmi desa. 

Selama kegiatan berlangsung, suasana diskusi berjalan cukup interaktif meskipun 

belum seluruh peserta terlibat secara aktif. Sebagian peserta terlihat antusias dengan 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pandangan terkait potensi Desa Wisata Pulesari 

yang dapat diangkat menjadi konten media sosial. Beberapa peserta juga mulai berbagi 

Gambar 2. 1 Kegiatan Sosialiasi Bersama Generasi Muda Desa Wisata 
Pulesari 
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pengalaman mengenai penggunaan media sosial serta pandangan mereka terhadap promosi 

digital desa. Namun, sebagian peserta lainnya masih cenderung pasif dan memilih untuk 

mendengarkan jalannya diskusi. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh masih terbatasnya interaksi 

karena kegiatan ini merupakan pertemuan awal antara penulis dan peserta program. 

Meskipun demikian, peserta tetap menunjukkan perhatian terhadap materi yang 

disampaikan. Hal ini terlihat dari respons yang diberikan selama sesi diskusi, keterlibatan 

dalam menjawab pertanyaan, serta ketertarikan terhadap pembahasan mengenai peluang 

pemanfaatan media sosial dalam promosi Desa Wisata Pulesari. Melalui kegiatan sosialisasi 

ini, mulai terbangun ruang komunikasi awal antara penulis dan generasi muda yang menjadi 

dasar dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dan produksi konten pada tahap berikutnya. 

b. 7 November 2025 

 

Penulis melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan konten promosi desa kepada 15 

generasi muda Desa Wisata Pulesari pada pukul 19.30–21.30 WIB (±2 jam) yang bertempat di 

D’Ngalas,ْ DesaْWisataْ Pulesari.ْ Kegiatanْ iniْ bertujuanْ untukْ membekaliْ pesertaْ denganْ

pemahaman dasar mengenai alur produksi konten media sosial, penyusunan ide konten, serta 

Gambar 2. 2 Kegiatan Pelatihan Pembuatan 
Konten Bersama Generasi Muda Desa Wisata 

Pulesari 
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teknik dasar pembuatan konten yang sesuai dengan karakter Desa Wisata Pulesari sebagai 

persiapan sebelum memasuki proses produksi konten. Penulis juga memperkenalkan 

penggunaan content planner sebagai alat bantu dalam menyusun dan menjadwalkan unggahan 

konten media sosial secara lebih terstruktur. 

Dibandingkan kegiatan sosialisasi sebelumnya, jumlah peserta yang hadir pada 

kegiatan pelatihan ini mengalami peningkatan. Selama pelatihan berlangsung, peserta terlihat 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan dan lebih terbuka untuk terlibat dalam praktik pembuatan 

konten. Setelah memperoleh penjelasan mengenai dasar-dasar produksi konten media sosial, 

peserta diajak untuk mempraktikkan secara langsung pembuatan video sederhana sebagai 

simulasi konten promosi desa. 

Pada sesi praktik, beberapa peserta berperan sebagai host yang melakukan wawancara 

singkat dengan wisatawan yang sedang berkunjung ke Desa Wisata Pulesari. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta belajar menyusun pertanyaan, membangun interaksi dengan narasumber, serta 

memahami proses pengambilan footage yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan konten media 

sosial. Suasana pelatihan berlangsung lebih interaktif dengan adanya diskusi, pertukaran ide, 

dan keterlibatan peserta dalam proses produksi konten sederhana. 

Respons peserta terhadap kegiatan pelatihan menunjukkan perkembangan yang positif. 

Hal ini terlihat dari keberanian peserta untuk mencoba peran baru di depan kamera, 

kemampuan mengembangkan ide konten yang lebih terarah, serta kesediaan untuk terlibat 

secara langsung dalam proses produksi konten promosi desa. 

c. 13–27 Desember 2025 

Pada rentang waktu ini, penulis menyusun naskah konten promosi yang akan digunakan 

sebagai panduan dalam proses produksi konten Desa Wisata Pulesari. Penyusunan naskah ini 

didasarkan pada berbagai gagasan dan masukan yang muncul dari interaksi dan diskusi 

bersama generasi muda Desa Wisata Pulesari, kemudian dirangkum dan disusun oleh penulis 

ke dalam bentuk naskah yang lebih terstruktur. 

Naskah konten yang telah disusun selanjutnya diajukan secara langsung kepada 

pengelola desa pada tanggal 13 Desmber 2025, untuk dilakukan peninjauan dan persetujuan. 

Proses peninjauan dan persetujuan tersebut berlangsung dalam rentang waktu yang sama, 

menyesuaikan dengan waktu pihak pengelola desa, hingga naskah dinyatakan layak digunakan 

sebagai acuan produksi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konten yang akan diproduksi dan 
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dipublikasikan melalui media sosial desa perlu melalui proses seleksi dan pertimbangan dari 

pihak pengelola sebagai penanggung jawab akun Instagram resmi Desa Wisata Pulesari. 

Naskah konten Desa Wisata Pulesari: 

1. Konten Administrasi 

Judul: Alur Pemesanan Desa Wisata Pulesari 

Konsep: Menjelaskan proses administrasi dan pemesanan paket wisata di Desa Wisata Pulesari. 

Opening: Host membuka dengan pertanyaan mengenai cara pemesanan wisata. 

Isi: Menampilkan proses mulai dari menuju sekretariat, penjelasan paket wisata, pengisian 

formulir, hingga pembayaran yang dapat dilakukan secara cash atau transfer. 

Closing: Penegasan bahwa pengunjung akan didampingi pemandu selama berwisata. 

2. Konten Guest House 

Judul: Guest House di Desa Wisata Pulesari 

Konsep: Menampilkan fasilitas guest house yang disediakan oleh warga untuk pengunjung. 

Opening: Visual rumah warga sebagai guest house. 

Isi: Proses penyambutan oleh pemilik rumah, penjelasan fasilitas kamar, kamar mandi, serta 

konsumsi yang disediakan selama menginap. 

Closing: Informasi bahwa tersedia 69 guest house yang dapat dipilih sesuai kebutuhan 

pengunjung. 

3. Konten Fasilitas 

Judul: Fasilitas dan Wahana Desa Wisata Pulesari 

Konsep: Menampilkan berbagai fasilitas dan wahana yang tersedia di Desa Wisata Pulesari. 

Opening: Gambaran umum kawasan Desa Wisata Pulesari. 

Isi: Penjelasan tiga jalur tracking sungai dengan karakter berbeda, keberadaan sembilan 

pendopo sebagai pusat kegiatan, serta fasilitas tambahan seperti glamping dan area kuliner 

D’Ngalas. 
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Closing: Ajakan kepada pengunjung untuk menikmati berbagai fasilitas yang tersedia di Desa 

Wisata Pulesari. 

4. Konten UMKM 

Judul: Olahan Salak Khas Desa Wisata Pulesari 

Konsep: Menampilkan hasil olahan salak oleh pengrajin lokal menjadi produk khas desa. 

Opening: Visual kebun dan buah salak sebagai komoditas utama. 

Isi: Proses pemilihan bahan, pengolahan, hingga pengemasan produk oleh pengrajin lokal. 

Closing: Ajakan untuk mencoba dan membeli olahan salak sebagai oleh-oleh khas desa. 

5. Konten Wawancara Pengunjung 

Judul: Tanggapan Pengunjung Desa Wisata Pulesari 

Konsep: Menampilkan pengalaman dan kesan pengunjung secara langsung melalui wawancara 

singkat. 

Opening: Host mengajak audiens melihat tanggapan pengunjung. 

Isi: Wawancara beberapa pengunjung mengenai asal daerah, aktivitas yang dilakukan, serta 

kesan setelah berwisata. 

Closing: Penegasan ajakan untuk datang langsung dan merasakan pengalaman wisata di Desa 

Wisata Pulesari. 

 

2. Produksi 

Untuk mendukung kelancaran proses produksi, peserta yang terlibat dibagi ke dalam 

dua kelompok kerja. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan kebutuhan produksi 

konten yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Masing-masing kelompok bertanggung 

jawab pada beberapa konten yang berbeda serta didampingi oleh penanggung jawab 

lapangan selama proses pengambilan gambar. 

Dalam pelaksanaannya, komposisi talent pada setiap konten dapat berbeda dan 

disesuaikan dengan kebutuhan produksi, sementara pembagian kelompok kerja tetap 

mengacu pada struktur yang telah ditetapkan sebelumnya. Melalui pembagian tugas 
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tersebut, generasi muda dapat terlibat secara aktif dalam pelaksanaan produksi sekaligus 

memperoleh pengalaman bekerja sama dalam proses pembuatan konten media sosial. 

a. 10 Januari 2026 

 

Pada tahap awal produksi, kelompok pertama melaksanakan pengambilan footage 

untuk konten Alur Reservasi dan Homestay. Tiga peserta berperan sebagai talent dan 

didampingi oleh seorang penanggung jawab lapangan. Proses pengambilan gambar dilakukan 

secara kolaboratif oleh peserta yang terlibat dalam kegiatan produksi. Selain pengambilan 

adegan utama, kegiatan produksi juga mencakup pengambilan berbagai footage pendukung 

yang digunakan untuk memperkuat visualisasi konten 

Gambar 2. 3 Pengambilan Footage Untuk Konten Desa Wisata Pulesari 
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b. 11 Januari 2026 

 

Kegiatan produksi konten dilanjutkan dengan pengambilan footage yang melibatkan 

satuْ talentْ berbeda.ْ Bertempatْ diْ D’Ngalas,ْ prosesْ produksiْ dilakukanْ denganْ

mendokumentasikan produk olahan salak sebagai salah satu hasil UMKM Desa Wisata 

Pulesari. Sebelum pengambilan gambar dilakukan, penulis bersama generasi muda berdiskusi 

dengan pelaku UMKM mengenai produk yang akan ditampilkan dalam konten. Dalam proses 

tersebut, pelaku UMKM memberikan masukan terkait penataan visual produk dengan 

menambahkan buah salak sebagai elemen pendukung untuk memperkuat identitas produk serta 

meningkatkan daya tarik visual footage yang dihasilkan. 

Fokus produksi konten ini ada pada potensi sumber daya manusia Desa Wisata Pulesari, 

khususnya aktivitas pelaku UMKM lokal. Dokumentasi ini diarahkan untuk menampilkan 

peran masyarakat dalam mendukung kegiatan desa wisata, sekaligus memperlihatkan nilai 

tambah ekonomi kreatif yang berkembang di lingkungan desa. 

Gambar 2. 4 Pengambilan Footage UMKM Untuk 
Konten Desa Wisata Pulesari 
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c. 17 Januari 2026 

 

Proses pengambilan footage kembali dilanjutkan untuk produksi konten "Experience 

Wisatawan Desa Wisata Pulesari". Pada tahap ini, penulis bersama generasi muda melakukan 

wawancara singkat kepada tiga kelompok wisatawan yang sedang berkunjung ke Desa Wisata 

Pulesari untuk memperoleh tanggapan dan pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan 

wisata. Wawancara dilakukan untuk menggali kesan pengunjung terhadap suasana desa, 

fasilitas yang tersedia, serta pengalaman yang diperoleh selama berwisata. Hasil wawancara 

tersebut kemudian digunakan sebagai materi utama dalam konten "Experience Wisatawan 

Desa Wisata Pulesari". Pada tahap ini, penulis juga melakukan peninjauan awal terhadap hasil 

pengambilan gambar untuk memastikan kesesuaian konten dengan konsep yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

 

 

 

Gambar 2. 5 Pengambilan Footage Bersama Untuk Konten Desa 
Wisata Pulesari 
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3. Pasca-Produksi 

a. 17–30 Januari 2026 

Pada rentang waktu ini, penulis melaksanakan tahap pasca-produksi melalui proses 

penyuntingan (editing) terhadap konten yang telah diperoleh sebelumnya. Proses editing 

dilakukan secara bertahap dan tidak berlangsung setiap hari, menyesuaikan dengan kebutuhan 

serta ketersediaan waktu. 

 

 

Pada tahap ini, generasi muda dilibatkan dalam pemilihan footage dan penentuan 

backsound sesuai dengan konsep konten promosi Desa Wisata Pulesari. Keterlibatan generasi 

muda lebih difokuskan pada pengambilan keputusan kreatif sederhana sebagai bagian dari 

proses pembelajaran, sementara penulis berperan sebagai pendamping teknis yang membantu 

menyusun alur visual, menyesuaikan durasi video, serta menambahkan elemen pendukung agar 

konten tetap selaras dengan naskah yang telah disusun sebelumnya. 

Proses penyuntingan dilakukan secara kolaboratif dengan memanfaatkan fitur Space 

pada aplikasi CapCut. Melalui fitur tersebut, penulis dan generasi muda dapat mengakses hasil 

penyuntingan secara bersama, memberikan masukan terhadap pemilihan footage, backsound, 

maupun susunan konten, serta melakukan penyesuaian sesuai kebutuhan. Penggunaan fitur ini 

Gambar 2. 6 Salah Satu Proses Pengeditan Konten Experience Wisatawan Desa Wisata 
Pulesari 
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memudahkan proses koordinasi dan pendampingan selama tahap pasca-produksi tanpa 

mengharuskan seluruh peserta berada pada lokasi yang sama. 

5. Publikasi 

Setelah proses pasca-produksi selesai, seluruh konten yang telah diproduksi diserahkan 

kepada pengelola Desa Wisata Pulesari untuk ditinjau sebelum dipublikasikan. Proses ini 

dilakukan karena akses pengelolaan dan publikasi pada akun media sosial Desa Wisata Pulesari 

masih berada di bawah kewenangan pengelola desa. Informasi tersebut juga diperoleh penulis 

melalui diskusi dengan generasi muda Desa Wisata Pulesari yang menjelaskan bahwa proses 

unggah konten pada akun media sosial desa harus mendapatkan persetujuan dari pengelola 

terlebih dahulu. 

Sebelumnya, pada tahap penyusunan naskah konten, pengelola desa juga telah 

menyampaikan bahwa setiap konten yang akan dipublikasikan akan melalui proses peninjauan 

terlebih dahulu. Konten yang dinilai sesuai dengan kebutuhan promosi desa dapat 

dipublikasikan, sedangkan konten yang dianggap kurang sesuai berpotensi untuk tidak 

dipublikasikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan akhir terkait publikasi konten 

tetap berada di bawah kewenangan pengelola sebagai penanggung jawab media sosial desa. 

Setelah seluruh proses editing selesai pada akhir Januari 2026, penulis menyerahkan 

hasil konten kepada pengelola desa dan beberapa kali melakukan tindak lanjut untuk 

memperoleh informasi mengenai proses publikasi. Pada awalnya, penulis bersama generasi 

muda mempertimbangkan publikasi melalui akun Instagram Pulesarihitz sebagai alternatif. 

Namun, berdasarkan informasi yang diperoleh selama proses koordinasi, akses pengelolaan 

akun tersebut juga masih berada di bawah kewenangan pengelola desa. Dengan demikian, baik 

akun Instagram resmi Desa Wisata Pulesari maupun akun Instagram Pulesarihitz tetap 

memerlukan persetujuan pengelola sebelum konten dapat dipublikasikan. 

Hingga Februari 2026, konten yang telah diproduksi belum dipublikasikan pada akun 

Instagram resmi Desa Wisata Pulesari. Oleh karena itu, penulis kembali melakukan koordinasi 

dan tindak lanjut dengan generasi muda Desa Wisata Pulesari terkait kemungkinan publikasi 

konten yang telah diproduksi. Publikasi konten kemudian mulai dilakukan pada periode 11–17 

April 2026. 
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Pada tahap ini, lima konten yang telah diproduksi berhasil dipublikasikan melalui akun 

TikTok Desa Wisata Pulesari yang masih dapat diakses oleh generasi muda. Sementara itu, 

pada akun Instagram resmi Desa Wisata Pulesari hanya satu konten yang dipublikasikan karena 

keputusan publikasi tetap berada di bawah kewenangan pengelola desa. Meskipun tidak 

seluruh konten berhasil dipublikasikan melalui akun Instagram resmi desa, proses publikasi 

yang dilakukan tetap menjadi bagian penting dari pelaksanaan proyek komunikasi 

pemberdayaan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda dalam proses 

publikasi konten masih bersifat terbatas. Meskipun generasi muda telah terlibat dalam proses 

pelatihan, penyusunan konten, produksi, dan pasca-produksi, kewenangan publikasi pada 

media sosial desa masih berada di tangan pengelola. Namun demikian, publikasi konten 

melalui akun TikTok tetap memberikan ruang bagi generasi muda untuk berpartisipasi dalam 

penyebarluasan informasi dan promosi digital Desa Wisata Pulesari sebagai bagian dari proses 

pemberdayaan yang berlangsung secara bertahap. 
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 BAB III 

ANALISIS KARYA 

 

Proyek komunikasi pemberdayaan di Desa Wisata Pulesari ini memuat berbagai proses 

dan dinamika yang perlu dianalisis secara lebih mendalam. Meskipun dalam pelaksanaannya 

terdapat sejumlah keterbatasan di lapangan, proyek ini merupakan bentuk penerapan 

pendekatan komunikasi pemberdayaan dalam konteks promosi digital desa. Program yang 

dijalankan difokuskan pada kegiatan sosialisasi, pelatihan, produksi konten, serta 

pendampingan sebagai upaya awal untuk mendorong keterlibatan generasi muda dalam 

pengelolaan media sosial desa. 

Pemilihan pendekatan komunikasi pemberdayaan serta penggunaan The Circular 

Model of SOME sebagai kerangka manajemen media sosial didasarkan pada kebutuhan dan 

kondisi Desa Wisata Pulesari. Generasi muda memiliki potensi dalam penggunaan media 

sosial, namun masih membutuhkan penguatan kepercayaan diri, pengalaman praktik, serta 

ruang partisipasi yang lebih jelas. Oleh karena itu, implementasi program dalam penelitian ini 

diposisikan sebagai tahap awal pemberdayaan yang menekankan pada proses pembelajaran dan 

pembentukan kapasitas, bukan semata-mata pada pencapaian output publikasi konten. 

Pada Bab III ini, penulis memaparkan hasil analisis pelaksanaan proyek dengan 

mengaitkan temuan lapangan dengan teori komunikasi pemberdayaan sebagai kerangka utama 

pembahasan. Analisis dilakukan dengan menguraikan peran komunikator, pesan, media, 

komunikan, serta efek atau umpan balik yang muncul selama proses pemberdayaan. Selain itu, 

The Circular Model of SOME digunakan sebagai kerangka pendukung untuk melihat 

bagaimana tahapan pengelolaan konten media sosial diterapkan dalam praktik. Melalui 

penguraian tersebut, penulis berupaya menjelaskan dinamika yang terjadi di lapangan, tingkat 

keterlibatan generasi muda, serta sejauh mana proses komunikasi pemberdayaan berjalan 

sebagai tahap awal penguatan kapasitas generasi muda dalam promosi digital desa. 

Melalui pendekatan analisis ini, penulis dapat menggambarkan secara lebih 

komprehensif proses pemberdayaan yang berlangsung, termasuk faktor-faktor yang 

mendukung maupun membatasi keterlibatan generasi muda dalam pengelolaan media sosial 

desa. Bab ini sekaligus menjadi ruang refleksi penulis untuk memahami bahwa pemberdayaan 
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digital merupakan proses bertahap yang membutuhkan pendampingan berkelanjutan serta 

dukungan struktural agar dapat berkembang menuju kemandirian. 

A. Komunikasi Pemberdayaan 

1. Komunikator 

Pada indikator ini, penulis berperan sebagai fasilitator yang memimpin proses 

pemberdayaan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan dalam produksi 

konten. Dalam kegiatan ini, komunikator tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

mendorong kesadaran dan keterlibatan aktif generasi muda melalui suasana yang terbuka dan 

memberi ruang untuk berpartisipasi. 

Selama proses kegiatan, pendekatan yang digunakan bersifat dialogis dan interaktif. 

Generasi muda diberi ruang untuk menyampaikan ide, berdiskusi mengenai potensi desa, serta 

mencoba secara langsung proses produksi konten. Pendekatan ini bertujuan mengurangi jarak 

antara fasilitator dan peserta, sehingga komunikasi tidak berjalan satu arah sehingga 

mendorong generasi muda untuk lebih berani menyampaikan ide serta terlibat aktif dalam 

proses kegiatan. Hasilnya terlihat dari meningkatnya keberanian dan kreativitas generasi muda 

dalam mengemukakan ide serta gagasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran komunikator 

cukup efektif dalam membangun antusiasme awal dan menciptakan ruang belajar yang 

kondusif. 

Namun, efektivitas komunikator dalam membangun partisipasi memiliki batas pada 

aspek struktural. Peran fasilitator eksternal belum sepenuhnya dapat mengubah pola 

kewenangan internal di tingkat desa, sehingga kemampuan masyarakat dalam melakukan 

kontrol internal masih terbatas. Meskipun penulis berupaya mendorong keterlibatan aktif 

generasi muda, kewenangan pengelolaan akun Instagram resmi tetap berada pada pengelola 

desa. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran komunikator sebagai fasilitator eksternal belum 

sepenuhnya mampu mengubah pola kewenangan internal yang sudah ada.  

Partisipasi yang terbentuk masih bersifat operasional dan belum mencapai tahap kontrol 

karena akses terhadap pengambilan keputusan masih terpusat. Kondisi ini menjelaskan bahwa 

pemberdayaan tidak hanya ditentukan oleh keterlibatan dalam aktivitas, tetapi juga oleh akses 

terhadap struktur pengambilan keputusan. Oleh karena itu, peran komunikator dalam penelitian 
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ini berfungsi sebagai pemicu awal dalam proses pemberdayaan, sementara keberlanjutan 

perubahan tetap bergantung pada keterbukaan struktur internal desa agar generasi muda dapat 

berkembang dari pelaksana teknis menjadi pengelola yang memiliki otoritas. 

2. Pesan 

Indikator pesan dalam penelitian ini diwujudkan melalui penyampaian materi 

manajemen media sosial berbasis The Circular Model of SOME yang mencakup tahapan share, 

optimize, manage, dan engage, serta upaya membangun kesadaran generasi muda terhadap 

potensi desa yang dimiliki. Dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan, generasi muda diajak 

mengenali kembali potensi alam, budaya, serta aktivitas ekonomi lokal seperti UMKM yang 

sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal sebagai konten promosi digital. 

Pesan disampaikan secara sederhana, interaktif, dan dekat dengan keseharian generasi 

muda agar mudah dipahami. Pendekatan ini bertujuan menumbuhkan pemahaman bahwa 

promosi digital bukan sekadar aktivitas teknis mengunggah konten, melainkan bentuk 

kontribusi nyata dalam pengembangan desa. Secara kognitif, pesan tersebut meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai alur produksi konten dan pentingnya citra digital desa. Hal ini 

terlihat dari kemampuan generasi muda menangkap makna pesan serta keterlibatannya dalam 

proses produksi, mulai dari merumuskan ide berbasis potensi lokal hingga mengemas visual 

yang merepresentasikan identitas desa. 

Selain itu, pesan yang menonjolkan potensi lokal membantu generasi muda memaknai 

kembali lingkungan sekitar sebagai aset yang bernilai dan layak dipromosikan. Dalam 

komunikasi pemberdayaan pembangunan desa yang bersifat partisipatif, penyampaian pesan 

yang berorientasi pada potensi lokal berperan dalam membangun kesadaran sekaligus 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam program pemberdayaan (Rejeki, Praharsiwi, & 

Wiratmojo, 2025). Keterlibatan dalam konteks ini tidak hanya bergantung pada kemampuan 

teknis, tetapi juga pada kesadaran terhadap nilai dari potensi yang dimiliki. 

Namun, pada tahap pelaksanaan, pesan mengenai keterlibatan penuh dalam 

pengelolaan media sosial belum sepenuhnya berkembang menjadi kemandirian. Meskipun 

secara pemahaman generasi muda telah mengenal tahapan share hingga engage, praktik 

publikasi konten masih tarbatas dan berada di luar kendali. Situasi ini menunjukkan adanya 
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kesenjangan antara pemahaman yang telah terbentuk dengan ruang praktik yang dapat diakses 

oleh generasi muda.  

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penyampaian pesan tidak secara 

otomatisْmenghasilkanْtindakan,ْkarenaْprosesْtransformasiْdariْ“tahu”ْmenjadiْ“melakukan”ْ

sangat bergantung pada ketersediaan ruang praktik. Pesan yang disampaikan telah mampu 

membangun kesadaran, namun belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan untuk 

mengaktualisasikannya. 

Penelitian ini sejalan dengan Harini dan Nurulita (2022) bahwa pelatihan dapat 

meningkatkan pemahaman, meskipun belum berkembang menjadi kemandirian karena 

keterbatasan akses praktik. Selain itu, penelitian ini juga menambahkan pendekatan The 

Circular Model of SOME sebagai kerangka pengelolaan media sosial yang lebih terstruktur 

dalam proses pemberdayaan generasi muda. 

Ketimpangan distribusi partisipasi dan manfaat dalam pengelolaan desa wisata 

menunjukkan bahwa keberhasilan program pemberdayaan tidak hanya ditentukan oleh 

pelaksanaan kegiatan semata, tetapi juga oleh struktur distribusi peran dan akses yang tersedia 

bagi masyarakat (Devi & Rahaju, 2025). Akibatnya, muncul jarak antara pemahaman yang 

telah terbentuk pada generasi muda dengan ruang praktik yang dapat diakses secara mandiri. 

3. Media 

Indikator ini diwujudkan melalui kombinasi komunikasi tatap muka berupa kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana praktik digital. 

Sosialisasi tatap muka yang bersifat interaktif dan kolaboratif lebih efektif dalam meningkatkan 

penerimaan pesan serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan. Sosialisasi 

langsung memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang memperkuat pemahaman, 

membangun kedekatan emosional, dan mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses 

pembelajaran (Nuryana, Jatnika, & Firsanty, 2025) 

Pada tahap implementasi, komunikasi tatap muka berperan sebagai ruang interaksi awal 

antara penulis dan generasi muda, sekaligus menjadi media untuk membangun kedekatan, 

berdiskusi, serta mencoba proses pembuatan konten secara langsung. Melalui pertemuan 
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langsung, generasi muda lebih mudah memahami materi, memperoleh arahan teknis, dan 

merasa lebih nyaman dalam menyampaikan ide maupun pendapat. 

Selain sebagai media penyampaian materi, komunikasi tatap muka juga menciptakan 

suasana belajar yang lebih terbuka dan partisipatif. Generasi muda tidak hanya menerima 

informasi, tetapi dilibatkan dalam diskusi mengenai potensi desa serta praktik produksi konten 

secara bersama-sama, yang kemudian menjadikan media tatap muka menjadi fondasi awal 

dalam membangun kepercayaan, kesiapan mental, dan partisipasi sebelum masuk ke tahap 

praktik digital. 

Media sosial Instagram kemudian digunakan sebagai sarana penerapan keterampilan 

yang telah diperoleh selama pelatihan. Platform ini dirancang sebagai ruang pembelajaran bagi 

generasi muda untuk memahami bagaimana potensi desa dapat diolah menjadi konten visual 

yang sesuai dengan karakter promosi desa wisata. Melalui proses ini, generasi muda 

diperkenalkan pada tahapan produksi konten serta cara mengemas materi promosi secara lebih 

terarah. 

Namun dalam pelaksanaannya, Instagram belum sepenuhnya berfungsi sebagai ruang 

keterlibatan langsung generasi muda. Meskipun telah terlibat dalam proses produksi dan pasca-

produksi, kewenangan publikasi konten masih berada pada pengelola desa. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa fungsi media dalam penelitian ini tidak berkembang sebagai ruang 

pemberdayaan, melainkan masih terbatas sebagai sarana pembelajaran. 

Keterlibatan generasi muda menunjukkan bahwa pengalaman teknis dalam pengelolaan 

konten digital telah diperoleh, namun partisipasi dalam pengelolaan media masih berada pada 

tahap operasional dan belum mencapai kontrol terhadap pengambilan keputusan. Dinamika ini 

memperkuat bahwa media dalam konteks pemberdayaan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian dan praktik, tetapi juga berkaitan dengan distribusi peran dan kewenangan dalam 

proses komunikasi. Ketika akses terhadap media tidak dimiliki secara penuh, maka fungsi 

media sebagai alat pemberdayaan belum sepenuhnya tercapai. 

Optimalisasi media digital dalam pemberdayaan memerlukan pengelolaan yang 

strategis, interaksi dua arah, serta peningkatan literasi dan partisipasi aktif masyarakat dalam 

penggunaannya (Imanulloh, Lisan, Rahayu, Awalia , & Fatih, 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas media digital tidak hanya ditentukan oleh keberadaan platform, tetapi juga 
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sejauh mana masyarakat memiliki kesempatan untuk terlibat dalam pengelolaannya. Dengan 

kata lain, media digital tidak secara otomatis menjadi alat pemberdayaan, melainkan 

membutuhkan dukungan berupa akses, kapasitas, serta pembagian peran yang memungkinkan 

partisipasi berjalan secara utuh. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi media dalam penelitian ini masih berada pada 

tahap pembelajaran dan belum berkembang menjadi ruang pengelolaan yang memungkinkan 

partisipasi secara mandiri. Maka dari itu, media sosial Instagram dalam penelitian ini belum 

sepenuhnya berperan sebagai ruang pemberdayaan, melainkan sebagai sarana pembelajaran 

yang berpotensi berkembang apabila didukung oleh struktur yang lebih partisipatif. 

Dalam pelaksanaannya, tidak seluruh konten yang diproduksi dapat dipublikasikan 

melalui akun Instagram resmi desa. Dari lima konten yang dihasilkan, hanya satu konten yang 

berhasil diunggah pada akun utama desa (lihat Gambar 3.1). Keterbatasan ini berkaitan dengan 

kewenangan publikasi yang masih terpusat pada pengelola desa. 

Oleh karena itu, penelitian ini juga mempertimbangkan dinamika penggunaan platform 

lain, yaitu TikTok, sebagai alternatif distribusi konten karena dalam praktiknya lebih dapat 

diakses dan dikelola oleh generasi muda. Perbedaan platform ini menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara perencanaan awal dengan implementasi di lapangan. Namun, hal ini 

memungkinkan proses distribusi konten tetap berjalan meskipun tidak melalui media utama 

yang direncanakan, sekaligus memperkuat temuan bahwa akses terhadap media menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan komunikasi pemberdayaan. 

4. Komunikan 

Dalam indikator ini, generasi muda Desa Wisata Pulesari sebagai komunikan 

menunjukkan respons yang positif terhadap program pemberdayaan. Antusiasme terlihat dari 

keaktifan dalam diskusi saat sosialisasi serta keterlibatan langsung dalam proses pembuatan 

konten. Respons tersebut menunjukkan adanya ketertarikan dan kemauan generasi muda untuk 

belajar serta berkontribusi dalam promosi desa. 

Secara pemahaman, generasi muda mampu menangkap materi yang disampaikan, 

termasuk alur manajemen media sosial dan tahapan produksi konten. Dari sisi teknis, generasi 

muda mulai mampu mengembangkan ide konten yang disesuaikan dengan potensi desa. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan telah berjalan pada tahap peningkatan 

kapasitas awal serta mendorong keterhubungan yang lebih kuat antara generasi muda dan 

potensi lokal yang diangkat dalam konten. 

Namun demikian, peningkatan kapasitas tersebut belum sepenuhnya berkembang 

menjadi kemandirian dalam pengelolaan media sosial desa. Kewenangan publikasi masih 

berada pada pengelola desa sehingga ruang pengambilan keputusan belum terbuka secara 

penuh. Berdasarkan temuan tersebut, partisipasi generasi muda dalam penelitian ini masih 

berada pada tingkat placation, yaitu ketika generasi muda telah dilibatkan dan dapat 

menyampaikan pendapat, namun keputusan akhir tetap berada pada pengelola desa. Posisi ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan yang terbentuk sudah terlihat, tetapi belum disertai dengan 

kontrol nyata dalam pengambilan keputusan (Abdalla, 2016). 

Situasi ini kemudian diperkuat oleh temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa 

proses publikasi konten masih bergantung pada persetujuan pengelola desa. Setiap konten yang 

dihasilkan perlu melalui tahap pengecekan sebelum dipublikasikan, sehingga tidak semua 

konten yang dibuat dapat diunggah. Kondisi ini juga terlihat dari pengalaman sebelumnya, di 

mana konten yang diproduksi oleh pihak lain tidak seluruhnya dipublikasikan karena harus 

menyesuaikan dengan standar yang ditetapkan oleh pengelola. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial masih bersifat terpusat, 

sehingga ruang berekspresi generasi muda menjadi terbatas. Dalam dinamika ini, kehati-hatian 

dalam publikasi memang diperlukan, namun di sisi lain pola pengelolaan yang demikian dapat 

membentuk batas tidak langsung bagi generasi muda dalam menyampaikan ide. Hal ini 

berpotensi menimbulkan rasa ragu serta kekhawatiran untuk melakukan kesalahan, sehingga 

partisipasi yang muncul cenderung berhati-hati dan belum sepenuhnya berkembang secara 

bebas. 

Kondisi tersebut menegaskan bahwa peningkatan kemampuan teknis belum 

sepenuhnya diikuti oleh perubahan peran dalam pengambilan keputusan. Komunikasi yang 

partisipatif memang dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat, namun pemberdayaan yang 

utuh mensyaratkan keterlibatan dalam pengambilan keputusan, bukan hanya partisipasi pada 

tahap pelaksanaan (Rejeki, Praharsiwi, & Wiratmojo, 2025). Selain itu, keterbatasan ruang 

dialog dan struktur komunikasi yang masih terpusat dapat membatasi peran masyarakat dalam 

menentukan arah program desa (Rery, Mustofa, Ahmad, & Nahria, 2024). 
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Terlihat adanya keterkaitan antara struktur kewenangan dan kesiapan mental 

komunikan, di mana akses dan otoritas masih terpusat, peran generasi muda tetap terbatas 

meskipun kapasitas awal telah terbentuk. Hal ini menegaskan bahwa pemberdayaan tidak 

hanya berkaitan dengan peningkatan keterampilan, tetapi juga memerlukan distribusi 

kewenangan dan ruang kepercayaan agar kemandirian dapat tumbuh secara bertahap. 

Maka dari itu, indikator komunikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa generasi 

muda telah mencapai tahap kesadaran dan keterlibatan awal, namun belum sampai pada tahap 

kemandirian penuh. Antusiasme serta kemampuan teknis telah mulai terbentuk, tetapi 

transformasi menuju peran yang lebih mandiri masih membutuhkan dukungan struktural dan 

penguatan kepercayaan diri secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan Udayani, Dewi, dan 

Widnyani (2024) mengenai pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata, namun penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi generasi muda tidak hanya 

dipengaruhi oleh kesadaran dan keterampilan, tetapi juga oleh akses terhadap pengambilan 

keputusan dan pengelolaan media sosial. 

5. Efek atau umpan balik 

Dalam penelitian ini, efek komunikasi pemberdayaan lebih tampak pada perubahan 

sikap dan keterlibatan awal dibandingkan pada optimalisasi publikasi konten pada media utama 

penelitian. Peningkatan partisipasi generasi muda dalam proses produksi, keberanian 

menyampaikan ide, serta pemahaman terhadap alur kerja promosi digital menunjukkan adanya 

transformasi pada aspek kognitif dan afektif. Hal ini menunjukkan bahwa efek yang dihasilkan 

masih berada pada tahap awal pemberdayaan, di mana perubahan lebih banyak terlihat pada 

aspek kesadaran dan kesiapan, namun belum berkembang menjadi kemandirian dalam 

pengambilan keputusan. 

Sementara itu, efek dalam bentuk kemandirian pengelolaan akun Instagram desa belum 

sepenuhnya tercapai. Kewenangan publikasi yang masih terpusat membatasi ruang generasi 

muda untuk mengambil keputusan secara mandiri sehingga keterlibatan yang terbentuk belum 

berkembang menjadi kontrol dalam pengelolaan media. Akibatnya, efek publikasi konten juga 

menunjukkan dinamika yang tidak sepenuhnya sesuai dengan perencanaan awal. 

Meskipun konten berhasil diproduksi secara keseluruhan, realisasi publikasi pada 

media utama, yakni Instagram, masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
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program tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi, tetapi juga akses terhadap 

distribusi media. Temuan ini memperkuat bahwa keterbatasan akses publikasi menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi belum optimalnya kemandirian generasi muda dalam 

pengelolaan media sosial Instagram. Oleh karena itu, keberhasilan dalam penelitian ini lebih 

terlihat pada aspek peningkatan kapasitas dan keterlibatan awal, sementara aspek distribusi dan 

kemandirian media masih menghadapi keterbatasan struktural. 

 

 

Fenomena ini menunjukkan bahwa dalam proses pemberdayaan, partisipasi masyarakat 

dapat meningkat, namun belum diikuti dengan distribusi kewenangan yang merata. Dalam 

konteks penelitian ini, terlihat masih terbatasnya akses dalam pengambilan keputusan, 

khususnya pada tahap publikasi konten yang menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan 

generasi muda belum sepenuhnya diikuti oleh kemandirian dalam pengelolaan media sosial 

desa. 

 

Gambar 3. 1 Tangkapan Layar 
Konten Alur Reservasi dari Akun 
Instagram Desa Wisata Pulesari 
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B. Implementasi The Circular Model of SOME  

The Circular Model of SOME dalam penelitian ini digunakan sebagai kerangka 

konseptual untuk melihat bagaimana proses pengelolaan media sosial dirancang dan 

dijalankan. Model ini idealnya berjalan secara sirkular melalui tahapan share, optimize, 

manage, dan engage, di mana setiap tahap saling berkaitan dan membentuk siklus komunikasi 

digital yang berkelanjutan (Fadillah, 2018). Namun, dalam konteks Desa Wisata Pulesari, 

implementasi model ini tidak berlangsung secara utuh, melainkan parsial dan bertahap sesuai 

dinamika lapangan. 

Tahap share belum sepenuhnya terlaksana secara optimal pada media utama penelitian, 

yaitu Instagram, karena publikasi konten masih berada dalam kewenangan pengelola desa. 

Kondisi ini menyebabkan tidak seluruh konten yang diproduksi dapat didistribusikan melalui 

platform tersebut. Namun, dalam praktiknya, proses distribusi konten tetap berlangsung 

melalui platform lain, yaitu TikTok, yang lebih dapat diakses oleh generasi muda. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tahap share tidak sepenuhnya terhenti, tetapi 

mengalami pergeseran platform sebagai bentuk adaptasi terhadap keterbatasan akses pada 

media utama. Situasi ini mengindikasikan bahwa dalam implementasi The Circular Model of 

SOME, keberlangsungan tahap share tidak hanya bergantung pada kesiapan konten, tetapi juga 

pada akses terhadap media dan distribusi kewenangan dalam pengelolaannya. 

Tahap optimize dapat dikatakan sebagai tahapan yang paling terlihat implementasinya. 

Proses penyusunan naskah, perencanaan konsep visual, hingga diskusi pemilihan elemen 

kreatif menunjukkan adanya upaya pengoptimalan pesan sebelum dipublikasikan. Pada tahap 

ini, generasi muda mulai memahami bahwa konten digital tidak dibuat secara spontan, tetapi 

melalui perencanaan dan penyesuaian dengan karakter audiens. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek perencanaan strategis dalam The Circular Model of SOME telah diperkenalkan dan 

dipraktikkan sebagai bagian dari proses belajar. 

Tahap manage juga berjalan melalui produksi dan penyuntingan konten. Pengambilan 

footage, seleksi visual, pengaturan durasi, serta diskusi teknis lainnya merupakan bentuk 

pengelolaan konten sebelum masuk ke ruang publik. Secara fungsional, tahap ini 

memperlihatkan bahwa generasi muda telah dilibatkan dalam aspek manajerial pada level 



46 
 

teknis. Namun, pengelolaan tersebut masih bersifat terbatas karena keputusan akhir terkait 

publikasi tetap berada di luar kendali peserta program. 

Tahap engage belum berkembang secara optimal karena keterbatasan publikasi dan 

interaksi pada media sosial Instagram (lihat Gambar 3.2). Namun pada platform TikTok (lihat 

Gambar 3.6), tahap engage mulai terlihat melalui interaksi audiens dalam bentuk komentar, 

likes, dan pembagian konten. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlangsungan tahap engage 

dipengaruhi oleh tingkat akses dan aktivitas pengelolaan pada masing-masing platform. 

 

 

Kondisi tersebut menjelaskan bahwa keberlangsungan siklus dalam The Circular 

Model of SOME tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi konten, tetapi juga oleh 

ketersediaan ruang untuk mendistribusikan dan mengelola interaksi. Ketika ruang tersebut 

terbatas, siklus komunikasi digital cenderung terhambat dan tidak berjalan secara utuh. 

Oleh karena itu, implementasi model SOME dalam penelitian ini tidak sepenuhnya 

membentuk satu sikus yang utuh dalam satu platform, melainkan tersebar dan berjalan secara 

parsial pada platform yang berbeda sesuai dengan tingkat akses pada masing-masing media. 

Hal ini berbeda dengan penelitian Prabawati dan Adi (2019) yang menunjukkan bahwa The 

Circular Model of SOME dapat diterapkan secara terstruktur dalam pengelolaan media sosial. 

 

 

Gambar 3. 2 Tangkapan Layar Kolom Komentar Konten Alur 
Reservasi dari Akun Instagram Desa Wisata Pulesari 
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C.   Analisis Konten Promosi Berdasarkan Komunikasi Media Sosial (Model 4C) 

  Analisis konten promosi dalam penelitian ini menggunakan model komunikasi media 

sosial 4C yang dikemukakan oleh Hauer (dalam Indika dan Jovita, dikutip oleh Wardani, 

2019). Model ini digunakan untuk melihat bagaimana konten dibangun dan berinteraksi dengan 

audiens melalui empat elemen, yaitu context, communication, collaboration, dan connection. 

1. Konten Alur Reservasi 

 

Konten alur reservasi diunggah pada 11 April 2026 dan memperoleh 116 likes, 4 

komentar, 48 kali dibagikan serta telah diputar sebanyak 5.000 kali. Konten ini bertujuan 

memberikan panduan kepada audiens terkait proses pemesanan kunjungan. Dari aspek 

context, konten tersebut memberikan solusi langsung terhadap kebutuhan informasi 

pengunjung, seperti: 

Gambar 3. 3 Tangkapan Layar Konten 
Alur Reservasi dari Akun TikTok Desa 

Wisata Pulesari 
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1) Penjelasan alur reservasi wisata di Desa Wisata Pulesari. 

2) Menampilkan proses kedatangan wisatawan ke sekretariat, tampilan paket wisata, 

pengisian formulir, hingga proses pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai 

maupun transfer. 

3) Memperlihatkan pendampingan wisata oleh pemandu selama kegiatan 

berlangsung. 

4) Diakhiri dengan ajakan untuk berkunjung ke Desa Wisata Pulesari. 

Penggunaan talent membuat penyampaian informasi menjadi lebih komunikatif dan 

mudah dipahami, sehingga meningkatkan kejelasan pesan. 

Dari aspek communication, interaksi yang terjadi dalam kolom komentar 

menunjukkan adanya keterlibatan audiens, meskipun masih bersifat sederhana. Komentar 

yang muncul berupa respons dari pengalaman pribadi dan pengenalan terhadap lokasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa interaksi yang terbentuk belum mengarah pada diskusi yang 

mendalam karena konten lebih berfokus pada penyampaian informasi praktis terkait alur 

reservasi, sehingga audiens cenderung memberikan respons sederhana dibandingkan 

membahas isi konten secara lebih lanjut. Meskipun begitu, tingginya jumlah share 

menunjukkan bahwa konten ini memiliki nilai guna yang tinggi bagi audiens dan 

mendorong penyebaran informasi.  

Pada aspek collaboration, konten ini telah melibatkan lebih dari satu talent melalui 

interaksi yang ditampilkan dalam bentuk adegan (acting). Namun, kolaborasi tersebut 

Gambar 3. 4 Tangkapan Layar Kolom Komentar 
Konten Alur Reservasi dari Akun TikTok Desa 

Wisata Pulesari 

 



49 
 

masih terbatas dan cenderung bersifat internal, karena konten ini berfokus pada 

penyampaian informasi sehingga belum melibatkan perspektif lain seperti testimoni 

maupun partisipasi audiens. Sementara itu, dari aspek connection, interaksi yang muncul 

dalam kolom komentar menunjukkan adanya indikasi hubungan antara audiens dan 

pengelola akun, yang terlihat dari pengalaman audiens serta keterlibatan dalam 

percakapan. Namun, hubungan yang terbentuk masih terbatas dan belum sepenuhnya 

menunjukkan interaksi yang berkelanjutan. 

2. Konten Fasilitas 

 

 

 

Gambar 3. 5 Tangkapan Layar Konten 
Fasilitas Desa dari Akun TikTok Desa 

Wisata Pulesari 
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Konten fasilitas diunggah pada 12 April 2026 dan memperoleh 112 likes, 11 

komentar, dan 28 kali dibagikan serta telah diputar sebanyak 4.074 kali. Konten ini 

bertujuan memberikan gambaran lengkap mengenai fasilitas yang tersedia di Desa Wisata 

Pulesari, seperti: 

1) Menampilkan berbagai fasilitas yang tersedia di Desa Wisata Pulesari. 

2) Memperlihatkan tiga jalur tracking sungai dengan karakteristik dan aktivitas yang 

berbeda untuk kelompok, dewasa, dan anak-anak. 

3) Menampilkan fasilitas pendukung seperti pendopo, area glamping, kuliner, masjid, 

dan warung. 

4) Memberikan gambaran suasana wisata dan kenyamanan fasilitas bagi pengunjung. 

5) Diakhiri dengan ajakan untuk berkunjung ke Desa Wisata Pulesari. 

Dari aspek communication, jumlah komentar yang lebih tinggi dibandingkan 

konten lainnya menunjukkan bahwa konten ini mampu memicu interaksi. Namun, isi 

komentar lebih didominasi oleh pengalaman pribadi dan nostalgia dibandingkan 

pembahasan terkait fasilitas yang ditampilkan, yang menunjukkan bahwa respons audiens 

cenderung berkembang ke aspek emosional. Respons aktif dari pengelola akun dalam 

membalas komentar turut memperkuat interaksi dua arah. 

 

Pada aspek collaboration, konten masih bersifat satu arah tanpa keterlibatan pihak 

lain. Sementara itu, dari aspek connection, interaksi yang muncul dalam kolom komentar 

menunjukkan adanya hubungan antara audiens dan pengelola akun, yang terlihat dari 

Gambar 3. 6 Tangkapan Layar Kolom Komentar Konten 
Fasilitas Desa dari Akun TikTok Desa Wisata Pulesari 
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pengalaman pribadi serta respons aktif pengelola akun dalam membalas komentar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konten tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, 

tetapi juga mampu membangkitkan pengalaman dan ingatan audiens. 

3. Konten UMKM 

 

 

 

Konten UMKM diunggah pada 16 April 2026 dan memperoleh 77 likes, 0 

komentar, 15 kali dibagikan, serta 3.333 kali ditonton. Konten ini bertujuan 

memperkenalkan produk olahan salak sebagai oleh-oleh khas Desa Wisata Pulesari. 

Berdasarkan aspek context, konten telah menampilkan: 

1) Menampilkan berbagai produk olahan salak khas Desa Wisata Pulesari. 

2) Memperlihatkan produk UMKM seperti kerupuk, dodol, geplak, manisan, dan 

olahan salak lainnya. 

Gambar 3. 7 Tangkapan Layar 
Konten UMKM dari Akun TikTok Desa 

Wisata Pulesari 
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3) Melibatkan talent sebagai pembuka untuk menyambut dan mengajak audiens 

mengenal produk lokal Desa Wisata Pulesari. 

4) Menjelaskan bahwa olahan salak dibuat oleh pengrajin lokal dengan menjaga rasa 

dan kualitas produk. 

5) Diakhiri dengan ajakan untuk mencoba olahan salak khas Desa Wisata Pulesari. 

Melalui penyajian tersebut, konten mampu menyampaikan informasi produk secara jelas 

sekaligus memperlihatkan nilai lokal dari olahan salak yang diproduksi oleh pengrajin 

setempat. 

Dari aspek communication, tidak adanya komentar menunjukkan bahwa interaksi 

audiens terhadap konten masih terbatas, meskipun konten telah ditonton oleh sejumlah 

pengguna. Hal ini dapat dipengaruhi oleh karakter konten yang lebih berfokus pada 

penyampaian informasi produk, sehingga audiens cenderung menerima informasi tanpa 

memberikan tanggapan secara langsung. Meskipun demikian, jumlah penayangan dan 

pembagian konten menunjukkan bahwa konten tetap memiliki daya tarik dan nilai 

informasi bagi audiens. 

Pada aspek collaboration, konten ini telah melibatkan pelaku UMKM, meskipun 

keterlibatannya masih dalam bentuk yang sederhana. Sementara itu, dari aspek 

connection, konten ini telah menyampaikan informasi terkait produk, namun 

keterhubungan yang terbentuk masih bersifat umum. 
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4. Konten Experience Wisatawan 

 

 

 

Konten experience wisatawan diunggah 16 April 2026 dan memperoleh 49 likes, 

3 komentar, 9 kali dibagikan, serta 1.221 kali ditonton. Konten ini bertujuan menampilkan 

pengalaman wisatawan melalui wawancara terhadap tiga kelompok pengunjung dari 

komunitas sekolah yang sedang berkunjung ke Desa Wisata Pulesari. 

1) Menampilkan pengalaman wisatawan yang sedang berkunjung ke Desa Wisata 

Pulesari melalui wawancara singkat. 

2) Berisi kesan dan tanggapan pengunjung mengenai aktivitas wisata, suasana alam, 

serta pengalaman selama mengikuti kegiatan. 

3) Memperlihatkan pengalaman wisata yang dinilai seru, menantang, dan mampu 

membangun kebersamaan kelompok. 

Gambar 3. 8 Tangkapan Layar Konten 
Experience Wisatawan dari Akun TikTok 

Desa Wisata Pulesari 
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4) Menampilkan pendapat pengunjung mengenai kenyamanan lokasi, interaksi 

dengan pemandu, serta potensi alam yang dimiliki Desa Wisata Pulesari. 

5) Diakhiri dengan tanggapan positif dan ajakan secara tidak langsung untuk 

berkunjung ke Desa Wisata Pulesari. 

Berdasarkan aspek context, konten dikemas dengan visual alam yang menarik serta 

penyajian wawancara singkat yang memberikan gambaran langsung mengenai 

pengalaman wisata dari sudut pandang pengunjung. 

 

Dari aspek communication, jumlah komentar menunjukkan adanya interaksi 

meskipun masih terbatas. Isi komentar didominasi oleh percakapan antar pengguna yang 

saling menandai serta merespons satu sama lain, sehingga interaksi yang terjadi lebih 

bersifat sosial dibandingkan pembahasan terhadap isi konten. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh karakter konten yang berfokus pada penyampaian pengalaman wisata melalui 

wawancara singkat, sehingga audiens cenderung menikmati konten sebagai hiburan dan 

pengalaman visual dibandingkan memberikan tanggapan yang lebih mendalam. Meskipun 

demikian, konten tetap mampu menarik perhatian audiens dan memunculkan keterlibatan 

dalam bentuk respons sosial. 

Pada aspek collaboration, konten ini telah melibatkan wisatawan sebagai 

narasumber melalui wawancara, sehingga menghadirkan pengalaman yang lebih autentik 

dan memberikan perspektif langsung dari pengunjung. Keterlibatan wisatawan tersebut 

Gambar 3. 9 Tangkapan Layar Kolom Komentar 
Konten Experience Wisatawan dari Akun TikTok 

Desa Wisata Pulesari 
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juga mendukung aspek connection karena pengalaman yang disampaikan dapat 

membangun kedekatan emosional dan memberikan gambaran nyata mengenai suasana 

wisata di Desa Wisata Pulesari. Namun, hubungan yang terbentuk masih terbatas pada 

respons sederhana dan belum berkembang menjadi interaksi yang berkelanjutan. 

5. Konten Homestay 

Konten homestay diunggah 17 April 2026 dan memperoleh 89 likes, 0 komentar, 

25 kali dibagikan, serta 4.547 kali ditonton. Konten ini bertujuan menampilkan gambaran 

pengalaman wisata melalui interaksi antara wisatawan dan pemilik homestay di Desa 

Wisata Pulesari.  

1) Menampilkan fasilitas homestay yang tersedia di Desa Wisata Pulesari bagi 

pengunjung yang ingin menginap. 

2) Memperlihatkan proses penyambutan pengunjung oleh pemilik homestay 

setibanya di lokasi. 

Gambar 3. 10 Tangkapan Layar Konten 
Homestay dari Akun TikTok Desa 

Wisata Pulesari 
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3) Menampilkan suasana kamar dan lingkungan homestay yang bersih serta nyaman. 

4) Menjelaskan fasilitas tambahan seperti snack yang disediakan oleh warga setempat 

selama menginap. 

5) Memberikan informasi mengenai ketersediaan 54 homestay yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pengunjung. 

Berdasarkan aspek context, konten dikemas secara informatif melalui penyajian 

dialog antara dua talent, yaitu wisatawan dan pengelola homestay, sehingga memberikan 

gambaran langsung mengenai suasana serta layanan yang tersedia bagi pengunjung. 

Dari aspek communication, tidak adanya komentar menunjukkan bahwa interaksi 

audiens terhadap konten masih terbatas, meskipun jumlah penayangan dan pembagian 

konten tergolong cukup tinggi. Hal ini dapat dipahami karena konten berfokus pada 

penyampaian informasi, sehingga audiens cenderung menerima informasi tanpa 

memberikan respons secara langsung. 

Pada aspek collaboration, konten ini telah melibatkan lebih dari satu pihak melalui 

peran wisatawan dan pemilik homestay, sehingga menghadirkan bentuk kolaborasi yang 

bersifat representatif dalam menggambarkan pengalaman wisata. Sementara itu, dari aspek 

connection, konten ini memberikan informasi yang relevan bagi audiens terkait 

pengalaman dan layanan yang tersedia, sehingga berpotensi membangun kepercayaan 

serta mendorong keterhubungan antara audiens dan akun. 

Tabel 3. 1 Performa Konten Media Sosial TikTok Desa Wisata Pulesari 

No Konten Views Likes Komentar 

1. Alur Reservasi 5000 116 4 

2. Fasilitas Wisata 4.047 112 11 

3. 
UMKM Olahan 

Salak 
3.333 77 0 

4. 
Experience 

Wisatawan 
1.221 49 3 

5. Homestay 4.547 89 0 
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Berdasarkan Tabel 3.1, konten Alur Reservasi memperoleh jumlah penayangan 

tertinggi sebanyak 5.000 views, diikuti oleh konten Homestay sebanyak 4.547 views dan 

Fasilitas Wisata sebanyak 4.047 views. Sementara itu, konten Experience Wisatawan 

memperoleh jumlah penayangan terendah yaitu 1.221 views. Temuan ini menunjukkan bahwa 

konten yang bersifat informatif cenderung memperoleh jangkauan yang lebih tinggi 

dibandingkan konten yang berfokus pada pengalaman wisatawan. Meskipun demikian, seluruh 

konten yang dipublikasikan berhasil memperoleh respons audiens dalam bentuk penayangan, 

likes, komentar, maupun pembagian konten. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan proyek komunikasi pemberdayaan di Desa Wisata Pulesari menunjukkan 

bahwa proses pemberdayaan melalui media sosial merupakan proses bertahap yang tidak hanya 

berfokus pada hasil publikasi konten, tetapi juga pada pembentukan kapasitas dan keterlibatan 

generasi muda. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, serta produksi konten, pendekatan 

komunikasi pemberdayaan yang diterapkan mampu membuka ruang belajar serta 

meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap potensi desa dan peran mereka dalam 

promosi digital. 

Proses yang dijalankan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keberanian 

menyampaikan ide, serta keterlibatan generasi muda dalam produksi konten. Namun demikian, 

keterlibatan tersebut masih berada pada tahap awal dan belum sepenuhnya berkembang 

menjadi kemandirian dalam pengelolaan media sosial desa. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

struktur kewenangan yang masih terpusat, sehingga akses terhadap publikasi dan pengambilan 

keputusan belum terbuka secara penuh. 

Dalam pelaksanaannya, penerapan The Circular Model of SOME telah membantu 

memberikan pemahaman mengenai alur pengelolaan konten secara lebih terarah, terutama pada 

tahap perencanaan dan produksi. Namun, implementasinya belum berjalan secara utuh dalam 

satu platform, karena keterbatasan akses publikasi pada media utama. Meskipun demikian, 

distribusi dan interaksi konten tetap berlangsung melalui platform lain seperti TikTok, yang 

menunjukkan adanya bentuk adaptasi terhadap kondisi lapangan. 

Melalui pelaksanaan program ini, dihasilkan beberapa bentuk karya berupa kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan media sosial, proses produksi konten promosi desa, serta lima konten 

digital yang mengangkat alur reservasi, fasilitas desa, UMKM olahan salak, experience 

wisatawan, dan homestay Desa Wisata Pulesari. Karya yang dihasilkan tidak hanya berfungsi 

sebagai media promosi digital desa, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembelajaran dan 

keterlibatan generasi muda dalam pengelolaan konten digital. 

Hasil analisis konten menunjukkan bahwa konten yang bersifat informatif dan 

memberikan manfaat langsung cenderung memiliki jangkauan dan tingkat penyebaran yang 

lebih tinggi. Sementara itu, konten yang menampilkan pengalaman wisata dan potensi lokal 
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mampu menarik perhatian audiens serta membuka ruang keterlibatan, meskipun interaksi yang 

terbentuk masih bersifat sederhana. Secara umum, konten yang dihasilkan telah mampu 

menyampaikan informasi dengan jelas, namun penguatan pada aspek interaksi dan kedekatan 

dengan audiens masih dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Berdasarkan hal tersebut, pemberdayaan generasi muda dalam komunikasi digital desa 

wisata dalam penelitian ini telah berjalan pada tahap awal, yaitu peningkatan kesadaran, 

kapasitas, dan keterlibatan. Namun, keberlanjutan proses tersebut masih memerlukan 

dukungan struktural, khususnya dalam hal distribusi kewenangan dan akses terhadap 

pengelolaan media sosial. Dengan adanya ruang partisipasi yang lebih terbuka, generasi muda 

memiliki potensi untuk berkembang menjadi aktor yang lebih mandiri dalam pengelolaan 

komunikasi digital desa. 

B. Keterbatasan Karya 

Dalam pelaksanaan proyek komunikasi pemberdayaan di Desa Wisata Pulesari, penulis 

menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang memengaruhi proses implementasi 

program. Keterbatasan tersebut lebih berkaitan dengan kondisi dan mekanisme pengelolaan 

yang telah berjalan di tingkat desa, sehingga memengaruhi ruang pelaksanaan kegiatan di 

lapangan. 

Salah satu keterbatasan yang ditemui berkaitan dengan akses dalam pengelolaan media 

sosial, khususnya pada tahap publikasi konten. Dalam praktiknya, kewenangan publikasi masih 

berada pada pengelola desa, sehingga tidak seluruh konten yang dihasilkan dapat diunggah 

melalui akun Instagram resmi desa. Kondisi ini menjadikan publikasi konten tidak sepenuhnya 

berjalan sesuai dengan perencanaan awal. Meskipun demikian, proses produksi konten tetap 

dapat terlaksana sebagai bagian dari output kegiatan pemberdayaan, serta memberikan 

pengalaman belajar bagi generasi muda dalam memahami proses pembuatan konten digital. 

Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan juga menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi jalannya program. Proses koordinasi dan penyesuaian dengan aktivitas serta 

ketersediaan waktu dari pihak terkait di lapangan menjadikan pelaksanaan kegiatan 

memerlukan waktu yang lebih fleksibel. Hal ini berdampak pada belum optimalnya 

pendampingan secara berkelanjutan, khususnya dalam tahap publikasi dan pengelolaan konten 

setelah produksi. 
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Keterbatasan lainnya berkaitan dengan proses pemberdayaan yang masih berada pada 

tahap awal. Meskipun generasi muda telah menunjukkan peningkatan dalam hal pemahaman, 

keterampilan, serta keterlibatan dalam produksi konten, proses menuju kemandirian dalam 

pengelolaan media sosial masih membutuhkan waktu dan dukungan lebih lanjut. 

Namun demikian, keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak mengurangi nilai dari proses 

yang telah dilakukan, melainkan menunjukkan bahwa pemberdayaan dalam konteks 

komunikasi digital merupakan proses yang bertahap dan kontekstual. Temuan ini justru 

memberikan gambaran bahwa penguatan peran generasi muda memerlukan kesinambungan 

program serta dukungan lingkungan yang memungkinkan partisipasi berkembang secara lebih 

luas. 

C. Saran 

1. Untuk Pengelola Desa Wisata 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan media sosial desa wisata memiliki potensi 

untuk dikembangkan menjadi ruang komunikasi yang lebih partisipatif. Oleh karena itu, 

dapat dipertimbangkan adanya pembagian peran yang lebih terbuka dalam pengelolaan 

media sosial, sehingga generasi muda tidak hanya terlibat pada tahap produksi konten, 

tetapi juga memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses publikasi dan 

pengelolaan interaksi dengan audiens sehingga aktivitas komunikasi digital desa dapat 

berjalan secara lebih konsisten dan terarah. 

 

2. Untuk Generasi Muda Desa 

Generasi muda diharapkan dapat terus mengembangkan keterampilan dan 

kepercayaan diri dalam memproduksi konten digital sebagai bagian dari kontribusi 

terhadap promosi desa. Pengalaman yang telah diperoleh melalui kegiatan pemberdayaan 

ini dapat menjadi langkah awal untuk memperkuat peran generasi muda dalam komunikasi 

digital desa secara berkelanjutan, agar dapat mengembangkan ide-ide kreatif yang lebih 

beragam serta menyesuaikan konten dengan karakter audiens di media sosial. 

 

3. Untuk Pengembangan Konten Media Sosial 

Konten promosi desa wisata dapat dikembangkan dengan ide yang lebih bervariasi 

dan dekat dengan keseharian masyarakat maupun tren media sosial yang sedang 

berkembang. Variasi konten tersebut dapat membantu meningkatkan daya tarik serta 
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keterlibatan audiens terhadap media sosial Desa Wisata Pulesari, tanpa menghilangkan 

unsur informatif mengenai potensi desa. 

 

4. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan lebih lanjut, khususnya 

dalam melihat proses pemberdayaan dalam jangka waktu yang lebih panjang serta 

keterlibatan generasi muda dalam pengelolaan media sosial secara lebih mandiri. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan berbagai platform 

media sosial secara lebih terintegrasi untuk melihat efektivitas komunikasi digital desa 

dengan lebih menyeluruh sebagai bagian dari evaluasi. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

 

- Kegiatan Sosialisasi 

 

- Kegiatan Pelatihan Pembuatan Konten 
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- Koordinasi Konsep dan Storyline Konten 
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- Proses Pengambilan footage 
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- Proses Pengeditan Konten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

Lampiran 3. Materi Sosialisasi Media Sosial 
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Lampiran 4. Naskah Konten Promosi Desa Wisata Pulesari 

1. Konten Alur Reservasi 

Storyline: 

Konten menampilkan alur reservasi wisata di Desa Wisata Pulesari mulai dari kedatangan 

wisatawan ke sekretariat, pemilihan paket wisata, pengisian formulir, proses pembayaran, 

hingga pendampingan wisata oleh pemandu selama kegiatan berlangsung. 

Script: 

“Kamuْ pengenْ liburanْ keْ Desaْ Wisataْ Pulesari,ْ tapiْ masihْ bingungْ gimanaْ caraْ

pemesanannya? Tenang aja, prosesnya gampang banget. Yuk, aku kasih tahu caranya. 

Sesampainya di Desa Wisata Pulesari, kamu bisa langsung menuju sekretariat untuk 

melakukan administrasi. Petugas akan membantu menjelaskan pilihan paket wisata yang 

tersedia, baik paket wisata harian maupun paket menginap, sesuai kebutuhan dan jumlah 

pengunjung.  

Setelah memilih paket, kamu cukup mengisi data pengunjung, lalu melakukan 

pembayaran. Selain cash, kamu juga bisa melakukan pembayaran lewat transfer. Setelah 

proses administrasi selesai, selama berwisata di Desa Wisata Pulesari, kamu akan 

didampingi oleh pemandu supaya setiap kegiatan bisa berjalan dengan nyaman dan 

terarah.  

Akuْtungguْkedatangannya,ْya!” 

2. Konten Fasilitas Desa 

Storyline: 

Konten menampilkan berbagai fasilitas dan wahana di Desa Wisata Pulesari seperti jalur 

tracking sungai, pendopo, area glamping, area kuliner, serta fasilitas umum pendukung 

wisata. 

Script: 

“DesaْWisataْPulesariْmenyediakanْfasilitasْtrackingْsungaiْtimur,ْbarat,ْdanْkids zone. 

Sungai timur menawarkan berbagai jenis permainan air yang lebih beragam. Sungai barat 

memiliki jalur yang lebih panjang dan menantang. Sementara kids zone menyediakan 

permainan yang ramah bagi anak-anak.  

Tersediaْ jugaْD’Ngalazْ sebagaiْ areaْ kulinerْ sertaْwarungْ yangْmenunjangْ kebutuhanْ

pengunjung. Area glamping tersedia sebagai alternatif menginap dan masjid untuk 

mendukung kenyamanan pengunjung selama beribadah. Selain itu, Desa Wisata Pulesari 



80 
 

memiliki sembilan pendopo sebagai pusat kegiatan wisata dan ruang berkumpul bagi 

pengunjung.  

Jadi,ْtungguْapaْlagi?ْYuk,ْrencanakanْliburanmuْkeْDesaْWisataْPulesari.” 

 

3. Konten UMKM Olahan Salak 

Storyline: 

Konten menampilkan proses pengolahan salak menjadi berbagai produk UMKM khas 

Desa Wisata Pulesari mulai dari pemilihan bahan, proses pengolahan, hingga pengemasan 

produk. 

Script: 

“PernahْdengarْolahanْsalakْkhasْDesaْWisataْPulesari? Yuk, kita kenal lebih dekat. 

Di sini, salak tidak hanya dinikmati sebagai buah segar, tetapi juga diolah menjadi berbagai 

produk khas seperti kerupuk, dodol, geplak, manisan, dan olahan lainnya. Setiap olahan 

dibuat oleh pengrajin lokal dengan perhatian pada rasa dan kualitas, sehingga cita rasa 

khas Desa Wisata Pulesari tetap terjaga.  

Jadi, kalau berkunjung ke Desa Wisata Pulesari, jangan lupa mencoba olahan salaknya 

ya!” 

4. Konten Experience Wisatawan 

Storyline: 

Konten menampilkan pengalaman dan tanggapan wisatawan yang sedang berkunjung ke 

Desa Wisata Pulesari melalui wawancara singkat secara langsung. 

Script: 

“Haloْguys!ْYukْdengerinْkeseruanْmerekaْmainْdiْDesaْWisataْPulesari.ْ 

[Pengunjung membagikan pengalaman mereka mengenai suasana alam, aktivitas wisata, 

kebersamaan kelompok, serta kesan selama mengikuti kegiatan wisata di Desa Wisata 

Pulesari].  

[Konten diakhiri dengan tanggapan positif dan ajakan secara tidak langsung untuk 

berkunjung ke Desa Wisata Pulesari.]” 

5. Konten Homestay 

Storyline: 

Konten menampilkan fasilitas homestay atau rumah warga yang digunakan sebagai tempat 

menginap wisatawan di Desa Wisata Pulesari, mulai dari penyambutan tamu, fasilitas 

kamar, hingga suasana lingkungan sekitar. 
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Script: 

“DesaْWisataْPulesariْmenyediakanْpaket menginap bagi pengunjung yang datang dari 

luar daerah atau ingin menikmati suasana desa lebih lama. Pengunjung akan menginap di 

rumah warga yang telah disiapkan sebagai homestay.  

Setibanya di lokasi, pengunjung akan disambut dan diarahkan langsung oleh pemilik 

rumah. Fasilitas kamar disediakan untuk menunjang kenyamanan selama menginap 

dengan lingkungan yang bersih dan tertata. 

Selama menginap, pengunjung juga akan disediakan konsumsi oleh warga setempat. Saat 

ini, Desa Wisata Pulesari memiliki puluhan homestay yang siap digunakan oleh 

pengunjung.” 
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